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ABSTRAK

Sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dana dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat banyak, BPRS harus
menjadi lembaga keuangan yang sehat sehingga mampu melakukan
kegiatan operasionalnya secara optimal dan mampu memenuhi
kewajibannya dengan baik sesuai dengan peraturan perbankan yang
berlaku. Tingkat kesehatan bank dapat dinilai menggunakan metode
CAMEL dan RGEC. CAMEL adalah singkatan dari Capital, Asset,
Management, Earning, dan Liquidity, sedangkan RGEC adalah
singkatan dari Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings
dan Capital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh metode CAMEL dan RGEC terhadap tingkat kesehatan dan
seberapa besar pengaruh metode CAMEL dan RGEC dalam perspektif
Islam. Metode CAMEL dalam penilaian komponen Modal
menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Penilaian Aset
menggunakan rasio  Kualitas' Aktiva Produktif (KAP) dan Penyisihan
Penghapusan,. Aktivay, Produktif (PPAP). Penilaian Manajemen
menggunakan rasio Net Profit Margin (NPM)APenilaian Rentabilitas
menggunakan rasio Return On Assgts [(ROA), dan rasio Biaya

rasional. terhadap Pendapatan Operasiona PO). Penilaian
ikuiditas me'nggu@vi sh/Ratio(CR asio Finance to

sit Ratig (FD

Metode Gﬁg\dqlarlyerjﬁlf isk Profile menggunakan rasio
Non Perf ' '.‘Vg/ Finance to Deposit Ratio
(FDR). Komponen GCG dinilai dengan melakukan wawancara pada

PT. BPRS Bandar Lampung. Komponen Earnings menggunakan rasio
ROA, ROE dan BOPO. Komponen Capital dihitung dengan rasio
CAR. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif
dengan data sekunder berupa laporan keuangan dan rekapitulasi
pembiayaan PT. BPRS Bandar Lampung periode 2013-2017.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa metode CAMEL
berpengaruh sebesar 87,31% terhadap tingkat kesehatan bank dan
metode RGEC berpengaruh sebesar 82,86% terhadap tingkat
kesehatan bank. Sedangkan dalam perspektif Islam metode CAMEL
dan RGEC berpengaruh signifikan terhadap kesehatan bank karena
risiko adalah sesuatu yang sarat akan ketidakpastian sehingga perlu
disiasati dan dikelola dengan baik. Salah satu cara dalam
mengantisipasi risiko yang timbul adalah dengan melakukan penilaian
tingkat kesehatan pada bank.

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, CAMEL RGEC, Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
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PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas
dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dalam
judul skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi
kesalahpahaman terhadap pemaknaan Judul dari beberapa istilah yang

dlgunakan d| sampmg ttu Iangkah ini merupalgan proses penekanan

MENGGUNAKAN PENDT N KORELASI METODE CAMEL

DAN RGEC”, untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah
judul tersebut sebagai berikut :

Analisis, menurut buku kumpulan kosa kata Bahasa Indonesia yang
dimaksud dengan analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antara bagian



untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan.!

Tingkat kesehatan bank, menurut PBI No. 13/PBI/2011 Tentang
Penilain Tingkat Kesehatan Bank Umum yang dimaksud dengan tingkat
kesehatan bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang dilakukan
terhadap risiko dan kinerja bank.?

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, adalah Bank Syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.®

Pendekatan Korelasi, adalah suatu pendekatan untuk mengetahui
tingkat hubungan antara dua variabel atau Iebih tanpa ada upaya untuk

mempengaruhl varlabel tersebut sehlngga tldak terdapat manipulasi

I

\ Penelltlan kali ini ingin mellhat t gk
CA dan RIGEC te# $

CAMEL, ah\rqet e

dilakukan dengan menganaI|S|s secara kuantitatif dan kualitatif faktor-

ungan metode

tingkat kesehatan bank yang

faktor seperti Capital (Permodalan), Asset (Aset), Management

(Manajemen) dan Liquidity (Likuiditas).

' Zainul Arifin, Amran Tasai, Kumpulan Kosakata Ilmiah Untuk Perguruan Tinggi
(Jakarta : Akademika Presindo, 2006),h.32

2 Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PB1/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum, Pasal 1 ayat (4).

® Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Pasal 1 ayat (9).

* J.R Fraenkel, N.E Wellen, How to Design and Evaluate Research in Education (New
York : McGraw Hill, 2008), h.329

% Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/17/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah, Pasal 3.



RGEC, berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2001 Pasal 2 disebutkan
bahwa bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan dengan
menggunakan pendekatan risiko (risk based bank rating) yang meliputi
penilaian terhadap Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate
Governance (Tata Kelola Perusahaan), Earning (Rentabilitas) dan Capital

(Permodalan).®

Alasan Memilih Judul
Secara objektif dansubjektif alasan dipilihnya judul ini dapat
dijelaskan sebagai berikut )

1. Segara Objektlf | A

[ =

>Secara objeklgf alasaildlplllhnya Jugiuj tian ini adalah
ehat“an atau -. ank merupakan

kepentinga

baik pemilik, pengelola
(manajemen) bank, mass/arakat pengguna jasa bank, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) selaku otoritas pengawasan bank maupun pihak
lainnya. Mengingat bahwa tujuan utama di dirikannya Bank
Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi umat Islam, terutama masyarakat golongan
ekonomi lemah yang berada di daerah pedesaan. Maka, kondisi

kesehatan bank tersebut menjadi sangat penting agar BPRS dapat

¢ Peraturan Bank Indonesia, Op.Cit., Pasal 2 Ayat (3)



melaksanakan fungsi nya dalam pemerataan ekonomi dengan
semaksimal mungkin.
Secara Subjektif

Secara subjektif, permasalahan yang akan diteliti dapat
memberikan pemahaman kepada peneliti dan pembaca mengenai
penilaian tingkat kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS). Kemudian, literatur yang dibutuhkan untuk menunjang
penelitian ini banyak tersedia di perpustakaan. Permasalahan ini pun
sesuai dengan ilmu yang dipelajari oleh peneliti di jurusan

Perbankan___Syariah Fakultas Ek_(_)nomi dan Bisnis Islam.

'tar Belakang salah
Ber‘kémbangm

memberik

erhadap dunia perbankan di
Indonesia. Pada tahun:c1963, tepatnya di desa Mit Ghamr Mesir
didirikan sebuah lembaga keuangan bernama Mit Ghamr Saving
Bank atas prakarsa seorang ekonom bernama Dr. Ahmad EI Najjar.
Dalam operasionalnya, Mit Ghamr Saving Bank tidak
membebankan bunga kepada peminjam maupun membayar bunga
kepada penabung. Lembaga keuangan tersebut sangat sukses dalam
menghimpun dana dari masyarakat berupa tabungan, zakat, infaq,
sadagah dan menyalurkan dana kepada masyarakat berpenghasilan

rendah terutama di bidang perdagangan dan industri.



Keberhasilan Mit Ghamr menginspirasi beberapa negara lain
untuk mendirikan lembaga keuangan perbankan berdasakan prinsip
Islam. Pada tahun 1973 Islamic Development Bank didirikan di
Jeddah, kemudian Dubai Islamic Bank pada tahun 1975. Setelah itu
berbagai bank syariah mulai tumbuh dan berkembang di banyak
negara termasuk Indonesia dengan berdirinya Bank Muamalat
Indonesia pada tahun 1992.

Berdirinya bank syariah pertama di Indonesia mendapat
antusiasme yang besar dari-masyarakat. Masyarakat Indonesia yang
mayoritas beragama Islam mulai sadar dan berangsur meninggalkan

bank konvensmnal yang memakal 3|stem riba dalam sistem
I |
erasmnalnya 3! ini d1das ri oleh ﬁrman AI

T pada Qur’an

at AI-Baqarah

ﬂY|yJJTL);L;t:){,7\}T
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>
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Artinya :

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran

(tekanan) penyakit gila. Kmereka yang demikian itu, adalah



disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang Telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Namun setelah<26 tahun sejak bank syariah mulai dikenal
masyarakat market share perbankan syariah belum mengalami

periumbuhan yang berartl Data darl Otorltas&Jasa Keuangan (OJK)

Syariah

Jenis ~ Aset Aset Market

Industri 4 ( 0 Agustus Sept Oktober | Share
2017 2017 2017 (Per
Agustus
2017)
Perbankan 248,11 | 278,92 | 304,00 | 365,03 | 389,74 n.a n.a 5,44%
Syariah

Sumber :Data Siaran Pers OJK, Diolah’

Dilihat pada tabel di atas bahwa sampai Agustus 2017 market
share perbankan syariah hanya sebesar 5,44% sangat jauh
dibandingkan market share perbankan konvensional yang mencapai

95%. Tentu nya hal ini menimbulkan banyak pertanyaan kepada

" Siaran Pers Otoritas Jasa Keuangan Oktober 2017 (On-line), tersedia di
https://www.0jK.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran -pers/Pages/Siaran-Pers-Market  -Share-
Keuangan-Syariah-Capai-8-Persen.aspx  (diakses pada 27 Januari 2019, dapat di
pertanggungjawabkan).



https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran%20-pers/Pages/Siaran-Pers-Market%20-Share-Keuangan-Syariah-Capai-8-Persen.aspx
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran%20-pers/Pages/Siaran-Pers-Market%20-Share-Keuangan-Syariah-Capai-8-Persen.aspx

masyarakat, mengapa setelah 26 tahun pangsa pasar (market share)
bank syariah tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Berdasarkan data sensus penduduk yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik pada tahun 2017 menunjukkan jumlah penduduk di
Indonesia yang menganut agama Islam berjumlah 207.176.162 jiwa
dari jumlah keseluruhan penduduk sebesar 237.641.326 jiwa.?
Artinya penduduk di Indonesia yang beragama Islam mencapai
87,18% sebuah pasar yang besar untuk pengembangan bank syariah
tentunya. Namun ternyata di negara yang mayoritas memeluk agama
Islam, pe;kembangan market____share ?bank syariah hanya sebesar

5,44%. |
B

\_ \Pada_dasarnya, bank, adalah bisnis
@ O ‘l ! ' A
0k V 4

ercayaan. Saa akat ms

bank konvgs

4

atau deposito, mengajukan pinjaman kredit maupun penggunaan
jasa-jasa lainnya.

Bank konvensional yang berdiri jauh sebelum bank syariah
mampu  mempertahankan  kepercayaan masyarakat dengan
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat serta mengembangkan
berbagai macam produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumtif

masyarakat.

8 Data Penduduk Berdasarkan Agama yang di anut Badan Pusat Statistik tahun 2017 (On-
line), tersedia di: https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel ?search-
tabel=Penduduk+Menurut+Wilayah+dan+Agama+yang+Dianut&tid=321&search-
wilayah=Indonesia (diakses pada 27 Januari 2019), dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.



https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?search-tabel=Penduduk+Menurut+Wilayah+dan+Agama+yang+Dianut&tid=321&search-wilayah=Indonesia
https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?search-tabel=Penduduk+Menurut+Wilayah+dan+Agama+yang+Dianut&tid=321&search-wilayah=Indonesia
https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?search-tabel=Penduduk+Menurut+Wilayah+dan+Agama+yang+Dianut&tid=321&search-wilayah=Indonesia

Banyak faktor yang membuat bank syariah mengalami kendala
dalam pengembangannya. Selain sistem pelayanan yang masih
belum memadai, dan kurang nya sosialisasi yang diberikan berkaitan
sistem operasional bank syariah, ada faktor yang lebih penting yaitu
rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh
bank syariah. Sehingga dalam menjalankan kegiatan operasionalnya
bank syariah cenderung lambat dan respon terhadap permasalahan
ekonomi rendah.

Rendahnya kualitas SDM bank syariah juga berpengaruh
terhadap kinerja keuangan bank syariah yang masih belum optimal

dlbandlngkan dengan bank konvensmnal
| o

\ \Klnerja keu gan adalah tolak ukur i hasabah dalam
gln\/e\sta3|ka rgk Nasabah a merasa aman
menginvmdw

(sehat). Kinerja keuangan dapat diukur dengan menganalisis

/~

kinerja keuangan yang baik

penilaian tingkat kesehatan bank baik secara kuantitatif maupun
kualitatif.

Penilaian tingkat kesehatan bank menurut Peraturan Bank
Indonesia (PBI) Nomor 9/17/PBI/2007 Tentang Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip
syariah dilakukan dengan menganalisis beberapa faktor seperti
Capital (Permodalan), Asset (Aktiva), Management (Manajemen),

Earning (Rentabilitas) dan Liquidity (Likuiditas) yang selanjutnya di



sebut CAMEL. Sementara itu berdasarkan PBI Nomor
13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum di
jelaskan bahwa bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan
menggunakan pendekatan risiko (risk based bank rating). Faktor
yang dinilai meliputi Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate
Governance (GCG), Earning (Rentabilitas) dan Capital
(Permodalan) yang selanjutnya disebut RGEC.

Welthi Sugiarti (2012) dalam Analisis Kinerja Keuangan dan
Prediksi Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode
CAMEL menemukan bahwa secara par3|al variabel Kualitas Aktiva
Produktlf (KAP) dan Net Interest Margm (NIM) berpengaruh

[ o
[ 'mﬁkan terhadai tingkat kese atan S _an' ariabel Capital

quac;? Ratlo (

Deposit R@ _‘ew signifikan terhadap tingkat

kesehatan bank.

Muhammad Chandra (2014) dalam Pengaruh Tingkat
Kesehatan Bank Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Sektor Perbankan di Indonesia menemukan bahwa Non Performing
Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan Good Corporate
Governance (GCG), Return On Assets (ROA), Net Interest Margin
(NIM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh positif

terhadap pertumbuhan laba.
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Wilson Lupa dan kawan-kawan (2016) dalam Analisis
Perbandingan Tingkat Kesehatan Perbankan Syariah dengan
Perbankan  Konvensional =~ Menggunakan Metode CAMEL
menemukan bahwa nilai rata-rata NPF kelompok Bank Umum
Syariah (BUS) lebih tinggi dibanding kelompok Bank Umum
Konvensional (BUK). Hal ini menunjukkan bahwa jika dilihat dari
rasio NPF, bank umum konvensional memiliki kinerja yang lebih
baik karena NPF merupakan rasio yang terkait dengan penyaluran
pembiayaan. Sela_i_n itu, nilai r_z_i_.ta-rata_l\r.asio ROA BUS lebih rendah

dibanding  défigan BUKArtlnya BUK _emiliki kemampuan

g, lebih baik dalam  mem

Bank Umum Dengan Metode RGEC Terhadap Profitabilitas

h keuntungan

Pengaruh Tingkat Kesehatan

menemukan bahwa NPL berpengaruh signifikan negatif terhadap
ROA, rasio risiko pasar dan risiko likuiditas berpengaruh signifikan
positif terhadap ROA. NIM berpengaruh signifikan positif terhadap
ROA.

Penelitian kali ini, ingin mengetahui dan menganalisis apa
yang menyebabkan kesehatan sebuah perbankan. Apakah metode
CAMEL dan RGEC juga yang dapat meningkatkan kesehatan

perbankan syariah di BPRS Bandar Lampung.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, masalah
yang akan di bahas pada skripsi ini adalah :
1.  Seberapa besar pengaruh metode CAMEL dan RGEC terhadap
kesehatan bank di BPRS Bandar Lampung?
2.  Seberapa besar pengaruh metode CAMEL dan RGEC dalam

perspektif Islam?

Tujuan Penelltlan

r._

Berﬂasarkan rumusan masalah d| atas tUJan dari penelitian pada

A \FJ

Mengeta Ar' &bnahswebe

ghatan bank di BPRS Bandar

i _,_p-q

besar pengaruh

Lampung.
2. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh metode CAMEL dan

RGEC dalam perspektif Islam.

Manfaat Penelitian
1.  Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi bagi BPRS Bandar
Lampung di masa yang akan datang, dan diharapkan hasil dari

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dasar kebijakan lebih
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lanjut dalam pembuatan rencana bisnis bank dan pengelolaan
berbasis risiko pada bank yang bersangkutan.
Sebagai bahan referensi serta pengetahuan bagi siapa saja di masa

datang yang akan melakukan penelitian berkaitan dengan penilaian

tingkat kesehatan bank.
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LANDASAN TEORI

Teori Perusahaan (Theory of The Firm — Ronald Coase)

Teori perusahaan secara tradisional merupakan salah satu cabang
Mikroekonomi yang mempelajari pasokan barang oleh agen dalam
memaksimalkan laba. Dalam teori ini biaya produksi memainkan peran
penting.

Coase (1937) adalah salah satu yang pertama menunjukkan bahwa
selain blaya prbrdzuksi ,kltajugaharusmempertlmbangkan biaya transaksi

1 | v - o ', f_ :
L‘s\_\bﬂ?‘rﬁ lembaga seperti perusahaan. Coa?e |

9 h L

menjadi luas yang dikena ségagai ekonomi biaya transaksi atau ekonomi
organisasi.

Biaya transaksi adalah biaya yang dikeluarkan saat membuat suatu
pertukaran ekonomi. Secara umum, biaya transaksi melambangkan
“kerugian akibat gesekan”, yaitu sumber daya yang hilang untuk pihak-
pihak yang terlibat, tetapi yang tidak bisa dihindari untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam sebuah perusahaan biaya transaksi adalah biaya

yang dikeluarkan untuk mengorganisir kegiatan bisnis dari waktu ke

13
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waktu, merencanakan masa depan dan membatasi serta mengalokasikan
risiko yang mungkin timbul di masa depan.

Coase berpendapat dalam artikelnya pada tahun 1937 bahwa biaya
transaksi menjelaskan keberadaan perusahaan dan ukuran optimal
mereka. Dalam “The Nature of The Firm” Coase mengidentifikasikan
transaksi tertentu yang sangat mahal jika pihak-pihak yang terlibat hanya
bisa berurusan dengan transaksi pasar instan. Untuk melakukan transaksi
pasar, perlu mengidentifikasikan pihak yang akan terlibat dengan
menetapkan syarat dan ketentuan, melakukan negosiasi dan
menyimpulkan k_ontrak_._ Setelah men__yimpul_};an kontrak, pemantauan di

butuhkanyuntuk memastikantbafiwa seliifuh I{'etegm,gn dan kondisi telah

te
mbeli aset dan
a yang tidak diperhitungkan
oleh “mekanisme harga”. Oleh karena itu, individu akan mengatur
perusahaan dan mempertahankannya ketika entitas organisasi
memberikan penghematan implisit dalam hal pengumpulan sumber daya,
aset, dan tenaga kerja secara internal.’

Teori perusahaan mengakui maksimalisasi laba sebagai sasaran
utama perusahaan. Beberapa jenis teori perusahaan yaitu :

1)  Teori Neo-Klasik Perusahaan

Ronald Coase, The Nature of The Firm, 1937 tersedia On-line di
https://en.wikipedia.org/wiki/The Nature_of the Firm, diakses pada 29 Januari 2019 dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.



https://en.wikipedia.org/wiki/The_Nature_of_the_Firm
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Dalam teori neo klasik perusahaan dikatakan bahwa perusahaan
bertujuan untuk memaksimumkan laba. Perusahaan memiliki
informasi yang sempurna terkait kondisi pasar serta permintaan dan
penawaran yang terkait dengan produksinya. Harga (price) yang
ditetapkan untuk mencapai laba maksimal adalah saat MR=MC.

2)  Teori Manajerial Perusahaan
Pemaksimuman utilitas manajer menjadi titik awal beberapa bentuk
teori manajerial perusahaan, yang diantaranya vyaitu :
a)  Teori maksimalisasi penjualan
b)  Teori maksi__malisasi pertg__mbuhap_

c) A_Model diScrétiOn'\expehdi'tur"é'. | 4

| "rllaku Perusahaan ‘\_-::
Z! y:
ri ‘rr[i dldas engamatan

perusahaa arkan pros _Beagambilan keputusan disetiap

dari perilaku

perusahaan yang bervariasi.

Pada dasarnya sasaran yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan
adalah memaksimumkan laba sekarang atau dalam jangka pendeknya.
Namun demikian ada kalanya perusahaan rela mengorbankan atau
melepaskan laba jangka pendeknya untuk meningkatkan laba dalam
jangka panjang. Jika laba perusahaan sama dengan nilai perusahaan,
maka secara singkat dapat dikatakan bahwa tujuan perusahaan adalah

memaksimumkan nilai perusahaan.
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Teori Keagenan (Agency Theory — Jensen and Meckling )

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan
sebagai : “agency relationship as a contract under which one or more
person (the principals) engage another person (the agent) to perform
some service on their behalf which involves delegating some decision
making authority to the agent”.

Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak di mana satu atau
lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan
suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen
untuk membuat keputusan yang terbalk bagl pr|n5|pal Jika prinsipal dan

agen memlllkl tu;uan yang sama maka agen akan mendukung dan
|,_ ,I

'-akan semua yang diperintahkan oleh p _:nS| )
i ‘ke‘agenan l‘ !kan D unga tara pemegang

saham (shareho % ai prifisi

Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham

manajemen sebagai agen.

untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Untuk itu, manajemen
diberikan sebagian kekuasaan untuk membuat keputusan terbaik bagi
kepentingan pemegang saham dan wajib mempertanggungjawabkan
semua upayanya terhadap pemegang saham.

Dalam sebagian besar hubungan antara prinsipal dan agen, akan
dikenakan biaya pemantauan, selain itu akan ada beberapa perbedaan
antara  keputusan agen dan keputusan-keputusan yang akan

memaksimalkan kesejahteraan  prinsipal. Pengurangan kesejahteraan
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yang dialami oleh prinsipal sebagai akibat perbedaan keputusan
merupakan beban dari hubungan keagenan yang disebut “kerugian
residual”.

Salah satu hal yang sangat penting dalam teori keagenan adalah
desentralisasi atau pendelegasian wewenang pembuatan keputusan dari
prinsipal kepada agen. Hubungan keagenan diharapkan dapat
menciptakan keselarasan tujuan antara prinsipal dan agen. Namun,
diantara keduanya masih dapat terjadi perbedaan dalam mencapai tujuan
masing-masing sehingga - diperlukan sistem pengendalian. Sistem
pengendalian dapat dldesaln dengan balk melalw strategi pengendalian,
misalnyay meIaIU| skema pemantauan (oleh audltor geksternal dan auditor

= 24
a

nencana inse !If dan i kuman sEr';
\ b N :

C. Teori ManajeWWanagement)

Menurut COSO ERM (2004), risk management (manajemen risiko)

pemindahan

dapat diartikan sebagai a process effected by an entity’s board of
director’s management and other personnel, applied in strategy setting
and across the enterprise, designed to identify potential events that may
affect the entity, manage risk to be within its risk appetite, and provide
reasonable assurance regarding the achievement of entity objectives
(proses yang dilakukan oleh dewan direksi entitas manajemen dan

personel lain, diterapkan dalam penetapan strategi dan diseluruh

19 Jensen and Meckling, 1976. Theory of the Firm : Managerial behavior, agency cost
and ownership structure. Journal of Financial Economics, 3 : 305-360.
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perusahaan, yang dirancang untuk mengidentifikasi peristiwa potensial
yang dapat memengaruhi entitas, mengelola risiko agar sesuai dengan
selera risiko, dan memberikan jaminan yang wajar mengenai pencapaian
tujuan entitas tersebut).™

Berdasarkan pengertian risk management di atas, dapat diartikan ke
dalam beberapa bagian :
1. Ongoing process

Manajemen risiko dilaksanakan secara terus menerus dan
dimonitor secara berkala.. Manajemen risiko bukanlah suatu
kegiatan yang dllakukan sesekall (on tlme events)

2. Effﬁcted by people | 4
[ 3 . .II

\ »Ma'najemen risiko dite tukan oleh p;ha' i yang berada
I Imgkuhgan orA Imgk,ungan I usi pemerintah,

pimpinan dan pegawai

manajeme
institusi/departemen yar.ﬁghbersangkutan.
3. Applied in Strategy Setting
Manajemen risiko telah disusun sejak dari perumusan strategi
organisasi oleh manajemen puncak organisasi. Dengan

menggunakan manajemen risiko, strategi yang disiapkan sesuai

1 COSO, Enterprise Risk Management — Integrated Framework, Committee of
Sponsoring Organizations, 2004, tersedia Online di
WwW.c0s0.0rg/Publications/ERM/COSO_ERM_Executive_ Summary.pdf. diakses pada 29
Januari 2019, dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.



http://www.coso.org/Publications/ERM/COSO_ERM_Executive_%20Summary.pdf
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dengan risiko yang dihadapi oleh masing-masing bagian/unit

organisasi.

4.  Applied across the enterprise
Strategi yang telah dipilih berdasarkan manajemen risiko
diaplikasikan dalam kegiatan operasional, dan mencakup seluruh
bagian/unit pada organisasi. Mengingat risiko masing-masing
bagian berbeda, maka penerapan manajemen risiko berdasarkan
penentuan risiko oleh-masing-masing bagian.
5. De5|gned to |dent|fy potentlal events

Manajemen r|5|k0 dlrancang untuk mengldentlflka5| kejadian
[ 3 | .'_,-'-.' — |

u keadaan yani secara ﬁotensml |
\ \,1\ e 4 y

Risiko yang diklola dengan tepat dan wajar akan

terganggunya

menyediakan jaminan bahwa kegiatan dan pelayanan oleh
organisasi dapat berlangsung secara optimal.
7.  Geared to achieve objectives
Manajemen risiko diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.
E. Pengertian Risiko
Menurut PBI No. 5/8/PBI/2003 dan perubahannya No.

11/25/PBI1/2009 tentang penerapan manajemen risiko bagi bank umum,
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risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu.*?
Sementara itu, risiko kerugian adalah kerugian yang terjadi sebagai
konsekuensi langsung atau tidak langsung dari kejadian risiko. Kerugian
itu bisa berbentuk finansial dan nonfinansial.

Meningkatnya produk dan jasa perbankan syariah yang semakin
kompleks dan beragam akan meningkatkan eksposur risiko yang
dihadapi bank berdasarkan prinsip syariah. Oleh karena itu, bank syariah
perlu diregulasi karena adanya risiko yang melekat dalam sistem
perbankan, yaitu risiko sistemik. Risiko sistemik adalah risiko di mana
kegagalam sebuah bank tidak hanya menimbulkan dampak yang
menghancurkan perekonomlan seéara besar besaran tetapi juga berupa

| yang secara Ianﬁunj:&pl pegawa _'“i'an

alam Pe rspe

Kesehataw _dl _ wSemua pihak (stakeholder)

yaitu pemilik bank, manajemen bank, masyarakat sebagai pengguna jasa

bank dan pemerintah sebagai regulator. Dimaksudkan sebagai tolak ukur
bagi pihak manajemen bank, apakah mereka menjalankan bisnis bank
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga dapat terhindar dari
risiko yang menimbulkan kerugian. Dalam hal ini manajemen risiko

memiliki peranan yang penting bagi keberlangsungan bisnis bank.

12 peraturan Bank Indonesia No. 11/25/PB1/2009 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Bank Indonesia No. 5/8/PBI1/2003 Tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum,
Pasal 1 ayat (4).
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Risiko merupakan sesuatu yang mengandung unsur ketidakpastian.
Dalam menjalankan usaha, setiap unit bisnis akan dihadapkan pada
ketidakpastian apakah usahanya akan untung atau merugi. Sebagaimana

dijelaskan dalam surat Lugman ayat 34 :

P

T

5 AeoNT 6 G Al EalT s ae L (,.ls;o.x.& DG
:)).:.:u.aT LqugJ,u Wy I.prmé—;ul;c:;;j i
Borog (%79
(D> el M1 O

Artinya :

Sesungguhnya AIIah Hanya pada SISI Nya sajalah&pengetahuan tentang

(dengan pastl)
seorangpun yang dapat ménéta ui di bumi mana dia akan mati.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Sudah menjadi sunnatullah bahwa dalam menjalankan usaha maupun
berinvestasi terkandung di dalamnya. Oleh karena itu mengantisipasi dan
mensiasati risiko agar tidak menimbulkan kerugian yang lebih besar
diperbolehkan. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat

18:
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Artinya :
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap orang dianjurkan
mempersiapkan apa yang akan diperbuat untuk hari esok dengan

mempelajarl memahaml dan menganallsa r|S|ko yang akan terjadi.

Nébl Muhammad SAW bersabda tentangfpesah khusus pentingnya

iRa: ululla nad” emu seorang laki-laki
suku Badui yaﬁmi‘”‘ a mengikatnya. Rasulullah
SAW, lalu bertanya: “Mengapa engkau tak mengikat untamu? Dia akan
lari dan menimbulkan masalah bagimu.” Sang Badui menjawab: “Aku
bertawakal pada Allah SWT, aku serahkan segala urusanku pada-Nya.”
Rasulullah SAW tidak serta merta menyetujui ketawakalan laki-laki itu,
bahkan Rasulullah bersabda: “Ikatlah dahulu untamu, lalu bertawakalah

pada Allah.” (Hadis Riwayat Tirmidzi).

3 1bid, h. 28
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Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama
Indonesia (DSN — MUI) juga mengungkapkan beberapa kaidah figih
yang terkait dengan perlunya manajemen risiko di perbankan syariah
yang artinya meliputi:

1.  Segala mudarat harus dihindarkan sedapat mungkin (As Suyuthi,

Al — Asybah wan Nadzair, 62);

2. Segala mudarat (bahaya) harus dihilangkan (As Suyuthi, Al —

Asybah wan Nadzair, 60);

3. Mencegah mafsadat (kerusakan, bahaya) harus didahulukan
daripada mengambll kemaslahatan (As Suyuthi, Al — Asybah wan

Nadzalr 78 105) 4
[ )

'\mana terdapatlkemasl ian dl san

hukum Allah

o

Berdasarkan Al-qur’an, Hadis, dan kaidah figih tersebut, dapat
disimpulkan manajemen risiko mutlak diterapkan dalam perbankan.
Karena perbankan adalah bisnis yang berlandaskan kepercayaan, apabila
terjadi kegagalan tidak hanya membahayakan nasabah, tetapi juga

perekonomian.

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

1.  Pengertian Tingkat Kesehatan Bank
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Kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai kemampuan
suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara
normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik
berdasarkan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan
yang berlaku.

Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kualitatif atas
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja
suatu Bank atau UUS melalui :**

a.  Penilaian Kuantitatif dan Penilaian Kualitatif terhadap faktor-
faktor permodalan kualltas aset, rentabilitas, likuiditas,

sensmwtas terhadap r|5|ko pasar dan

l' ]
\Penllalan Ku i!ltatlf terhadap faktor N3
Pémlalan alah pemlal
pkﬁ@w |

atau UUS. Penilaian kualitatif adalah penilaian terhadap

rhadap posisi,

j rasio-rasio keuangan Bank

faktor-faktor yang mendukung hasil penilaian kuantitatif,
penerapan manajemen risiko, dan kepatuhan Bank atau UUS.

2. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah (BUS)
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.
9/1/PBI1/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Umum berdasarkan Prinsip Syariah sebagaimana diatur lebih teknis

14 Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tentang Penilaian Kesehatan Bank
Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, Pasal 1 ayat (6)
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dalam Surat Edaran Bl (SE Bl) No. 9/24/ DPbs tanggal 30 Oktober
2007 dinyatakan bahwa bank wajib melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah dalam rangka
menjaga atau meningkatkan tingkat kesehatan bank.

Bank Indonesia wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan
bank sesuai dengan PBI secara triwulanan, untuk posisi akhir
Maret, Juni, September, dan Desember. Penilaian tingkat kesehatan
bank dilakukan berdasarkan hasil pemeriksaan, laporan berkala
yang disampaikan bank, dan atau informasi lain yang diketahui
secara umum seperti hasil penilaian oleh otoritas atau lembaga lain

yang berwenang Bank IndoneSIa dapat memlnta informasi dan

|
jelasan dari bapk dal
kat kesehatah

sesungguh

Bank Indonesia ;helakukan penyesuaian terhadap penilaian
tingkat kesehatan bank syariah apabila diketahui terdapat data dan
informasi yang memengaruhi kondisi bank tersebut secara
signifikan pada posisi setelah posisi penilaian (subsequent events).
Apabila terdapat perbedaan hasil penilaian tingkat kesehatan bank
syariah yang dilakukan oleh Bl dengan hasil penilaian tingkat
kesehatan bank syariah yang dilakukan oleh bank syariah itu
sendiri, maka yang berlaku adalah hasil penilaian tingkat kesehatan

bank yang dilakukan oleh BI. Apabila diperlukan, Bl dapat
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melakukan penilaian tingkat kesehatan bank syariah di luar waktu
tersebut.

Bank Umum Syariah (BUS) wajib melakukan penilaian
tingkat kesehatan bank secara triwulanan, mencakup penilaian
terhadap faktor sebagai berikut :*°
a.  Permodalan (capital)

b.  Kualitas aset (asset quality)
c.  Manajemen (management)
d.  Rentabilitas (earning)

e. L|kU|d|tas(I|qU|d|ty)

f. _‘-’-\.\_Sensnlwtas terhadap I‘ISIkO pasar (sensn;iVIty to market risk)

f N |
Penllalan faktor finapsial dllakukan melakukan
bobe}an terhk @L fakto perm , kualitas aset,

rentabilitag %dan,_;_ gnsiti

atas risiko pasar. Penilaian
terhadap faktor permo<da.lan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas
dan sensitivitas atas risiko pasar dilakukan dengan menggunakan
penilaian kuantitatif fan kualitatif secara judgement.

Rasio-rasio yang digunakan untuk menghitung peringkat
faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas dan
sensitivitas atas risiko pasar dibedakan menjadi rasio utama, rasio
penunjang dan rasio pengamatan (observed). Rasio utama

merupakan rasio yang memiliki pengaruh kuat (high impact)

1> Bambang Rianto Rustam, Op.Cit., h. 311-313
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terhadap Tingkat Kesehatan Bank, sedangkan rasio penunjang
adala rasio yang berpengaruh secara langsung terhadap rasio utama
dan rasio pengamatan (observed) adalah rasio tambahan yang
digunakan dalam analisa dan pertimbangan (judgement).*®
3. Penilaian Tingkat Kesehatan BPRS

Khusus untuk penilaian tingkat kesehatan Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) berdasarkan prinsip syariah yang selanjutnya disebut
BPRS, Bank Indonesia mengeluarkan aturan baru yang mulai
berlaku pada 4 Desember 2007, yaitu Peraturan Bank Indonesia
(PBI) Nomor 9/}7/PBI/2007.___tentang_ Sistem Penilaian Tingkat

Ke_sehata"n Bahk"ﬁe‘r‘k‘red‘_itan Fiakyat Bérdasarkan Prinsip Syariah

pi ilaian Hgkat kese_wta'

\ Pnengatur

b.  Faktor kualitas aset (asset quality)

c.  Faktor manajemen (management)
d.  Faktor rentabilitas (earning)
e.  Faktor likuiditas (liquidity)
Penilaian terhadap faktor permodalan, kualitas aset,

rentabilitas dan likuditas dilakukan secara kuantitatif. Sementara

1® Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbS tentang Sistem Penilaian Kesehatan
Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah

17 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010), h. 277



28

itu, penilaian atas komponen faktor manajemen (management)
dilakukan secara kualitatif.
a.  Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi penilaian
terhadap komponen-komponen sebagai berikut :*®
1)  Kecukupan, proyeksi dan kemampuan permodalan
dalam mengantisipasi risiko.
2)  Fungsi intermediasi atas dana investasi dengan metode
profit sharing.
b.  Penilaian terhadap faktor kualitas aset meliputi penilaian
terhadap komponen komponen sebagal berikut :

AL Kualltas aktlva produktlf dan _konsentrasi eksposur
o [

- = '.|

\ U r|5|ko i

Q\l\ \ gr»/ v
_,_,Kecu kan _#dan

sistem

produktif

bermasalah.

c.  Penilaian terhadap faktor manajemen meliputi penilaian
terhadap komponen-komponen sebagai berikut :

1) Kualitas manajemen umum, termasuk pelaksanaan
pemenuhan komitmen kepada Bank Indonesia maupun
pihak lain.

2) Penerapan manajemen risiko terutama pemahaman

manajemen atas risiko BPRS.

18 peraturan Bank Indonesia Nomor 9/17/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah, Pasal 4
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3) Kepatuhan BPRS terhadap prinsip syariah dan
pelaksanaan fungsi sosial.
d.  Penilaian terhadap faktor rentabilitas meliputi penilaian
terhadap komponen-komponen sebagai berikut :
1)  Kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba,
dan
2)  Tingkat efisiensi operasional.
e.  Penilaian terhadap faktor likuiditas meliputi penilaian
terhadap komponen-komponen sebagai berikut :
1) | Kemampuan memenuhl kewajlban jangka pendek dan

A poten3| matun]:y mlsmatch dan 4
): Kecuk an kebijakan penge1o|qa
Aa ﬁ&at kgss?ratan

a.  Penilaian secar kualitatif dilakukan dengan

mempertimbangkan indikator ~ pendukung  dan/atau
pembanding yang relevan.

b.  Peringkat setiap komponen pembentuk faktor keuangan
terdiri dari peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4,

dan peringkat 5.

19 Kasmir, Op. Cit. h 277-278
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c.  Peringkat setiap komponen pembentuk faktor manajemen
terdiri dari peringkat A, peringkat B, peringkat C, dan
peringkat D.

d.  Proses penilaian peringkat faktor keuangan dilakukan dengan
pembobotan atas nilai peringkat faktor permodalan, kualitas
aset, rentabilitas dan likuiditas.

e.  Berdasarkan hasil penilaian peringkat faktor keuangan dan
penilaian peringkat faktor manajemen, ditetapkan Peringkat
Komposit yang merupakan peringkat akhir hasil penilaian
Tingkat Kesehatan Bank.

f Proses penl Ialan Perlngkat Kom p(gSItdl laksanakan melalui

-\ |/ A
\_ \gabungan atif Peringkat Fakfor Keuar

an peringkat

N
o

y _ /.‘ _:,/
ggunakan _abel versi  dengan

-

?ﬁahapm en

mem pendukung dan unsur
judgement.
Kemudian, untuk menentukan Peringkat Komposit yang

merupakan peringkat akhir hasil penilaian Tingkat Kesehatan Bank

ditetapkan sebagai berikut :

Tabel 2.1.
Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

No Peringkat Keterangan

1 Komposit 1 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang
sangat baik sebagai hasil dari pengelolaan usaha
yang sangat baik.

2 Komposit 2 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang
baik sebagai hasil dari pengelolaan usaha yang
baik.

3 Komposit 3 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang
cukup baik sebagai hasil dari pengelolaan usaha
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yang cukup baik.
4 Komposit 4 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang
kurang baik sebagai akibat dari pengelolaan usaha
yang kurang baik.

5 Komposit 5 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang
tidak baik sebagai akibat dari pengelolaan usaha
yang tidak baik.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah wajib melakukan
penghitungan rasio-rasio keuangan yang terkait dengan penilaian
Tingkat Kesehatan BPRS secara triwulanan, untuk posisi akhir

Maret, Juni, September dan Desember.

Bank Indonesia dapat meminta Direksi, Dewan Komisaris,
dan/atau Pemegang Saham untuk menyampaikan rencana tindakan
(actlon plan) apablla haS|I penllalan Tlngkat Kesehatan BPRS

m¢nunjukkan d r - |

c.  Memiliki peringkat komposit 4 atau 5.

4.  Bobot Penilaian Faktor Kesehatan Bank
Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam penilaian
kesehatan bank pada umumnya dan bank syariah pada khususnya

dapat diringkas dalam tabel berikut :

20 Thamrin Abdullah, Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2012), h. 229
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Tabel 2.2
Faktor Penilaian Kesehatan Bank Syariah
No | Faktor Yang Dinilai Komponen Bobot
1 Permodalan Rasio Modal terhadap ATMR (Aktiva | 30%
Tertimbang Menurut Risiko)
2 Kualitas Aktiva 30%
Produktif a. Aktiva  Produktif  Diklasifikasikan | 25%
(APD) terhadap Aktiva Produktif (AD)
b. Rasio penyisihan Penghapusan Aktiva | 5%
Produktif yang dibentuk oleh bank
(PPAYD) terhadap Penyisihan yang
Wajib dibentuk oleh bank (PPAWD)
3 Manajemen 20%
“|a. Manajemen Umum 10%
|ub. Manajemen Risiko 10%
4 Rentabilitas Y | 10%

Volume Usaha |

a. Rasio Labé--Usaha_,- A@?an‘f‘”‘f%ta terhadap | 5%
=l
y

siggl Biaya / o‘perqﬁgﬁ 5%
TS 10%
a. Rasio Kewaj ntar Bank | 5%

adap Dana yang | 5%
diterim& oleh bank dalam rupiah dan
valuta asing

Sumber : Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah.

5.

Faktor Pengurang Penilaian Kesehatan Bank
Faktor-faktor yang dapat mengurangi penilaian tingkat
kesehatan bank adalah sebagai berikut :
a.  Pelanggaran ketentuan Batas Maksimum Penyaluran Dana
(BMPD):
1)  Pelanggaran dihitung berdasarkan jumlah kumulatif

pelanggaran BMPD kepada debitur individual, debitur
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kelompok dan pihak terkait dengan bank, terhadap
modal bank.
2)  Sanksi pengurangan nilai kredit sebagai berikut :
a) Untuk setiap pelanggaran BMPD, nilai kredit
dikurangi 5
b)  Untuk setiap 1% pelanggaran BMPD, nilai kredit
dikurangi lagi 0,05 dengan nilai maksimal 10
b.  Pelanggaran ketentuan Posisi Devisa Netto (PDN)
1) Pelanggaran terhadap ketentuan PDN dihitung atas
 dasar Jumlah kumulatlf pelanggaran yang terjadi dalam

satu bulan yang dlhltung atas dasar laporan mingguan
'-,I

- "-___yang muat rata-rata harl ,dal inggu, baik
aﬁsecar@admml .

> i kredit untuk setiap 1%

pelanggaran PDN nilai kredit dikurangi 0,05% dengan
maksimal 5.
Hasil Penilaian dan Predikat Tingkat Kesehatan Bank
Berdasarkan hasil penilaian terhadap faktor dan komponen
permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas
serta likuiditas, maka akan diperoleh nilai kredit gabungan. Setelah
nilai kredit gabungan dikurangi dengan nilai kredit pengurang

akibat pelanggaran ketentuan bank, maka tingkat kesehatan bank



34

dapat ditetapkan dalam 4 (empat) golongan predikat sebagali

berikut :

a.  Nilai kredit : 81 sampai dengan 100 dengan predikat Sehat

b.  Nilai kredit : 66 sampai dengan kurang dari 81 dengan
predikat Cukup Sehat

c.  Nilai kredit : 51 sampai dengan kurang dari 66 dengan
predikat Kurang Sehat

d. Nilai kredit : 0 sampai dengan kurang dari 51 dengan

predikat Tidak Sehat

Perkembangan Metode Penllaian Kesehatan Bauk
[ .
'iam sejarah eriankan di Indone5|a tepdap erapa metode

tingkht kese

pen

Management, CAMELS (Capital, Asset,

Management, Earning, Liquidity and Sensitivity to Market Risk), dan

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning and
Capital).

Metode CAMEL pertama kali diperkenalkan sejak dikeluarkannya
pada bulan Februari 1991 mengenai sifat kehati-hatian bank. Metode
CAMEL tersebut dikeluarkan sebagai dampak kebijakan 27 Oktober
1988.

CAMEL berkembang menjadi CAMELS pertama kali pada tanggal

1 Januari 1997 di Amerika. CAMELS berkembang di Indonesia pada
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akhir tahun 1997 sebagai dampak dari krisis ekonomi dan moneter.
Analisis CAMELS digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi
kinerja keuangan bank umum di Indonesia. Analisis CAMELS diatur
dalam PBI No. 6/10/PBI1/2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan
bank umum dan PBI No. 9/1/PBI/2007 tentang sistem penilaian tingkat
kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah.

Metode RGEC mulai berlaku sejak Bank Indonesia mengeluarkan
PBI No. 13/1/PBI1/2011 dan Surat Edaran Bank Indonesia (SE-BI) No.
13/24/DPNP yang telah berlaku per januari 2012 menggantikan metode
penilaian kesehatan bank CAMELS d__engan metode RGEC.

Metode f_E:AM'EL _('Capi-tal;' Ass_et-;' I\/'Ié.n-ageme'ht,__l_ga_lrning, Liquidity)
|: = I' e v y = | _F' = I|

b.‘ab"zii?tna_na layaknya manusia, bank_ i usahaan juga
i ila‘:i'":".lzé‘_ggh_afén ; Lﬁa g ui kondisi bank

S

tersebut gguhn '
ersebut yang S‘Wp\/ﬁ

atau mungkin sakit. Berdasarkan hasil penilaian kesehatan bank dapat

eadaan sehat, kurang sehat,

diketahui kinerja dari bank tersebut.

Kinerja suatu bank merupakan ukuran keberhasilan bagi direksi
bank tersebut sehingga apabila kinerja buruk bukan tidak mungkin para
direksi akan diganti. Kinerja juga merupakan sebuah pedoman bagi bank
mengenai hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dan cara memperbaiki
nya.

Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai

metode. Penilaian kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan
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bank dan loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Salah satu
alat ukur untuk mengukur kesehatan bank adalah analisis CAMEL.

Rasio CAMEL vyaitu suatu analisis keuangan bank dan alat
pengukuran Kinerja bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk
mengetahui tentang tingkat kesehatan bank yang bersangkutan dari
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan
suatu bank dengan menilai faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan
bank. Unsur-unsur penilaian dalam analisis CAMEL adalah sebagai
berikut :

1.  Faktor Penllalan Permodalan (Capltal)

Penllalan pendekatan kuantltatlf ~dan kualitatif faktor
[ |

odalan \antara,_lain di ukan mela]-m
poheh sebaga&

a. pemenu T jiban penyediaan modal

ian terhadap

minimum (KPM I\;I).\It.erhadap ketentuan yang berlaku.

b.  Komposisi permodalan.

c.  Tren kedepan atau proyeksi KPMM.

d.  Aktiva produktif yang diklasifikasikan dibandingkan modal
bank.

e.  Kemampuan bank memelihara kebutuhan penambahan modal

yang berasal dari keuntungan (laba ditahan).

! Zahara, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Dengan
Metode CAMEL (Studi Kasus Pada Tiga BPR di Sumatera Barat)”. (Jurnal Akuntansi &
Manajemen Vol 8 No. 2 Desember 2013 ISSN 1858-3687 Politeknik Negeri Padang, Sumatera
Barat, 2013), h. 65
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f. Rencana permodalan bank untuk mendukung pertumbuhan
usaha.

g.  Akses kepada sumber permodalan.

h.  Kinerja keuangan pemegang saham untuk peningkatan
permodalan.

Penilaian permodalan didasarkan kepada Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum menggunakan rasio CAR (Capital
Adequency Ratio). Perhitungan rasio CAR merujuk kepada
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/18/PBI/2006 tentang
Kewajiban Penyedlaan Modal Mlnlmum (KPMM)  yang

menetapkan bahwa penllalan terhadap faktor permodalan ini
F |
|

rai:o modal ‘erhadap Aktlya Fentiffibang Menurut

Cara penilaian untuk faktor permodalan :

1)  Rasio 8% mendapat nilai kredit 81 dan untuk setiap kenaikan
0,1% dimulai dari 8% nilai kredit ditambah 1 hingga nilai
maksimum 100.

2) Rasio kurang dari 8% mendapat nilai kredit 65 dan untuk
setiap penurunan 0,1% dimulai dari 7,9% nilai kredit
dikurangi 1 hingga nilai maksimum 0.

3)  Bobot faktor : 30%
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Angka Rasio

4)  Nilai kredit rasio = 1%

+1

5) Nilai kredit = Nilai Kredit Rasio x Bobot Faktor
Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Direksi Bank Indonesia
Nomor 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 rasio CAR dapat
digolongkan sebagai berikut :
Sehat > 8,00%
Cukup Sehat  :6,5% - < 8,00%
Kurang Sehat  : 5,00 % - 6,49%
Tidak Sehat  :<5,00%
Faktor Penllalan Kualltas Aset (Asset Quallty)

[- ~Pen|Ia|an; kualltas aset mellpptw Penllaian terhadap
y

@ en~kompcmei Nznkut y J
; o

ktmgroduktlf yang d|k|gsaf‘(12a5|

J’ =

andingkan total

b.  Debitur inti pembiayaan di luar pihak terkait dibandingkan
dengan total pembiayaan.

c.  Perkembangan aktiva produktif bermasalah (non performing
asset) dibandingkan aktiva produktif.

d. Tingkat kecukupan pembentukan penyisihan penghapusan
aktiva produktif (PPAP).

e.  Kecukupan kebijakan dan prosedur aktiva produktif.

f. Sistem Kaji ulang internal terhadap aktiva produktif.

g.  Dokumentasi aktiva produktif.
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h.  Kinerja penanganan aktiva produktif bermasalah.

Penilaian kualitas asset merupakan penilaian terhadap kondisi
assset bank dan kemampuan manajemen dalam mengelola risiko
kredit. Berdasarkan SK Direksi Bank Indonesia  No.
26/22/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993 yang telah diubah dalam PBI
No. 8/19/PBI1/2006 tentang Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan
Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
BPR, disebutkan bahwa Kkinerja kelangsungan usaha BPR
dipengaruhi oleh kualitas penyediaan dana pada aktiva produktif,
termasuk _kesiapan untuk menghagapi risiko kerugian dari

pen-yediaan dana férSe-bu-t- dan d'alam ranfjka mengembangkan usaha
- mengelola ri pengurus BPR waJ| en;
-dan me& ! ;

tertentu dari baki debit berdasarkan penggolongan kualitas aktiva

produktif. Aktiva produktif adalah penyediaan dana BPR dalam
rupiah untuk memperoleh penghasilan, dalam bentuk kredit,
Sertifikat Bank Indonesia dan penempatan dana antar bank. Aktiva
produktif yang dimiliki bank memiliki empat golongan yaitu
lancar, kurang lancar, diragukan dan macet. Sedangkan aktiva
produktif yang diklasifikasikan adalah aktiva produktif baik yang
sudah maupun yang belum mengandung potensi tidak memberikan

penghasilan atau menimbulkan kerugian bagi bank. Adapun cara
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pengklasifikasian ini mengikuti cara kolektibilitas diatur dalam SK
Dir. BI No. 30/17/UPPB tanggal 27 Februari 1998, yaitu : 0% dari
aktiva produktif yang digolongkan lancar, 50% dari aktiva
produktif yang digolongkan kurang lancar, 75% dari aktiva
produktif yang digolongkan diragukan, 100% dari aktiva produktif
yang digolongkan macet. Penilaian kualitas aset dilakukan dengan
menggunakan dua rasio vyaitu Aktiva Produktif yang
Diklasifikasikan terhadap Total Aktiva Produktif (KAP) dan rasio
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap
Penyisihan Peng_hapusan A_I__(tiva ?_Produktif Wajib  Bentuk

(PRAP

-\ -/
\Q akAPz Bktiva Produktif Yang Diklasifikas

v iy | [‘:-_""

Rasio
b)  Untuk setiap penurunan 0,15% dimulai dari 22,5% nilai
kredit ditambah 1 hingga maksimum 100.

c) Bobot faktor 25%

22,5%—Angka Rasio

d)  Nilai kredit rasio = 0.15%

+1

e)  Nilai kredit = Nilai Kredit Rasio x Bobot Faktor

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur No. 30/11/KEP/DIR

tanggal 30 April 1997 bahwa bobot predikat kesehatan KAP yaitu :
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Sehat : 7,50% - 10,35%
Cukup Sehat  :10,35% - 12,60%
Kurang Sehat  : 12,60% - 14,85%

Tidak Sehat : 14,85% - 22,50%

_ PPAP
2) PPAP= soapwp X 100%

Cara Penilaian :

a)  Rasio 0% atau lebih diberi nilai kredit 0.

b)  Untuk setiap kenaikan 1% dimulai dari 0% nilai kredit
dltambah 1 hlngga mak5|mum 100

“‘“‘n, h f

b f BOB‘Qt fakl*(a\;(‘*\zpe‘i*’l|IalaﬂQ 5% 4
/]

o g N||a| K ' Kngka R:l.S'lO | i
BerﬂMbmektur No. 30/11/KEP/DIR

tanggal 30 April 1997 bahwa bobot predikat kesehatan PPAP yaitu:

Sehat : 81% - 100%
Cukup Sehat  :66% - 81%
Kurang Sehat  :51% - 66%

Tidak Sehat :0% -51%
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3. Faktor Penilaian Manajemen (Management)

Penilaian terhadap faktor manajemen antara lain dilakukan

melalui penilaian terhadap komponen-komponen meliputi :*

a.  Kualitas manajemen umum:

b. Penerapan manajemen risiko, terutama pemahaman
manajemen atas risiko bank syariah.

c.  Kepatuhan bank syariah terhadap ketentuan yang berlaku,
komitmen kepada Bl maupun pihak lain, dan kepatuhan
terhadap pr1n3|p syarlah termasuk edukasi pada masyarakat,

: -pelaksanaan fun95| 505|al r

L

<Pen|Ialan ET ksudkan uk  menilai
-\-\; "4%:-_\_ s R’

enjalankan usaha

m, kecukupan manajemen
risiko, dan kepatuhan bank terhadap ketentuan, baik yang terkait
dengan prinsip kehati-hatian maupun kepatuhan terhadap prinsip
syariah dan komitmen bank kepada BI.

Aspek manajemen ini juga dapat diukur dengan rasio
keuangan Net Profit Margin (NPM). NPM merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan

% Totok Budi Santoso, Nuritomo, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta :
Salemba Empat, 2014), h. 76
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net income (laba operasi) dari kegiatan operasi pokoknya. Rasio

NPM dapat dihitung dengan rumus :

NPM = Laba Operasional X100%

- Pendapatan Operasional

Cara Penilaian :

Laba Operasional
Pendapatan Operasional

1)  Angkarasio = x 100%

2)  Bobot faktor 20%
3)  Nilai kredit = Angka Rasio x Bobot faktor

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia
Nomor : 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997, kriteria penilaian
tingkat kg’ééhatgn-f'bqu__ter_ha@p‘j.,hg_si_,l .-r};i§io untuk aspek manajemen

adé'%sﬂti@.bagai'bérikut: ' g

Kurang Sehat
Tidak Sehat  : 0,00% - 10,20%

4.  Faktor Penilaian Rentabilitas (Earnings)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor
rentabilitas antara lain dilakukan melalui penilaian terhadap

komponen-komponen meliputi :**

a.  Imbal hasil atas aset (return on assets — ROA)

b.  Imbal hasil atas ekuitas (return on equity — ROE)

24 Totok Budi Santoso, Nuritomo, Loc. Cit.
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Margin bunga bersih (net interest margin — N1M)

Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)
Pertumbuhan laba operasional

Komposisi portofolio aset produktif dan diversifikasi
pendapatan

Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan
dan biaya

Prospek laba operasional

Penilaian  rentabilitas  dimaksudkan untuk  menilai

kemampuan bank"dalam menghasilkan laba dan efisiensi usaha

yang dicépaihya. "I-"éa‘slid\ ke'ua‘hgélrm-'yéng ciigun_a{gan dalam mengukur

1)

\ menggolon ajek entabllltas nﬁ,é
; ..l{"-p /..«
A r&kﬂa Nom%r 30/

'

dengan Surat

P/DIR tanggal

ROA (Return On ssets) yaitu perbandingan laba terhadap

total aktiva :

ROA = Laba Sebelum Pajak ¢§100%

Total Aset

Cara Penilaian :

a)  Rasio 0% atau negatif diberi nilai kredit 0.

b)  Setiap kenaikan 0,015% dimulai dari 0% nilai kredit
ditambah 1 dengan maksimum 100.

c) Bobot faktor 5%

_ . . _ AngkaRasio
d)  Nilai kredit rasio = 0.005% +1
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e) Nilai kredit = Nilai Kredit Rasio x Bobot Faktor

Nilai ROA dapat digolongkan sebagai berikut :

Sehat :>1,22%

Cukup Sehat :0,99% - 1,22%

Kurang Sehat :0,77% - 0,99%

Tidak Sehat :0,00% - 0,77%

BOPO, vyaitu perbandingan biaya operasional dengan

pendapatan operasional :

BOPO = Biaya Oper Wsional 100%
N %?endapatan Oparas‘wnal y

i "\-\:\_d .‘.:__ ﬁ> e ;_r——" "!,
| P 4

ra Pemlal an: o -

."'":Rasm ﬂ/olt“m d,lbe'rl nil

ntuk setiap penuruna i ai dari 100% nilai

ﬁﬁai maksimum 100.

c) Bobot faktor 5%

100%—A Egka Rasio

d)  Nilai kredit rasio = 0.08%

+1

e) Nilai kredit = Nilai Kredit Rasio x Bobot Faktor
Penggolongan nilai BOPO adalah sebagai berikut :
Sehat 1< 93,52%

Cukup Sehat :93,52% - 94,72%

Kurang Sehat :94,73% - 95,92%

Tidak Sehat 1 95,92% - 100%
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5.  Faktor Penilaian Likuiditas (Liquidity)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor
likuiditas antara lain dilakukan melalui penilaian terhadap
komponen-komponen meliputi :*

a.  Aset likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan liabilitas likuid
kurang dari 1 bulan.
b. 1- month maturlty mlsmatch ratlo

c. ,«x\ Ra5|o plnjaman terhadap dana plhak ka;uga (loan to deposit

\ ;\ratlo LDR) pé /
LL g /&}EJ
Fﬁ‘@gka ar& gsmtan Y 4

e. Kebemg bank dan deposan inti

f. Kebijakan dan pengelolaan likuiditas (assets and liability
management — ALMA)

g. Kemampuan bank untuk memperoleh akses kepada pasar
uang, pasar modal, atau sumber-sumber pendanaan lainnya

h.  Stabilitas dana pihak ketiga (DPK)
Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk menilai kemampuan

bank syariah dalam memelihara tingkat likuiditas yang memadai

termasuk antisipasi atas risiko likuiditas yang akan muncul.

% |bid, h. 76
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Penilaian likuiditas didasarkan atas kemampuan bank dalam
membayar hutang-hutangnya terutama simpanan tabungan, giro
dan deposito. Menurut Taswan (2006 : 364), penilaian terhadap
aspek likuiditas ini didasarkan pada dua rasio yaitu :

1) Cash Ratio (CR) yaitu rasio alat likuid terhadap hutang
lancar, dimana alat likuid adalah kas dan penempatan pada
bank lain dalam bentuk giro dan tabungan dikurangi
tabungan bank lain pada bank. Sedangkan hutang lancar
adalah meliputi kewajiban segera, tabungan dan deposito.

Cash Ratio dapat dlhltung dengan cara :

s xCa,sh Ratlo (CR) = Mxlbfo_%ﬁh

“VHutang Lancar

'
\ Cara Penllab I A
\

Ra,§|0 0% diberi n|Ia| kr,emt O

dengan maksimal 100.

c) Bobot faktor 5%

A . . _ Angkarasio
d)  Nilai kredit rasio = 0.05% +1

e) Nilai kredit = Nilai Kredit Rasio x Bobot Faktor

Penggolongan nilai predikat kesehatan rasio alat likuid
terhadap hutang lancar berdasarkan Direksi Bank Indonesia Nomor
30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 adalah :

Sehat :>4,05%

Cukup Sehat  : 3,30% - 4,05%
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Kurang Sehat  : 2,55% - 3,30%
Tidak Sehat 1 0% - 2,55%

2)  Finance to Deposit Ratio (FDR) yaitu rasio kredit terhadap
dana yang diterima oleh bank, di mana pembiayaan yang
dimaksud dalam hal ini adalah :

a)  Pembiayaan yang diterima oleh masyarakat
b)  Penempatan pada bank lain dalam bentuk pembiayaan

yang diberikan dengan jangka waktu lebih dari 3 bulan.

Untuk dana yang.diterima oleh bank adalah meliputi

tabungan dan deposno berjangka pinjaman bukan dari bank
b
( @ dengan Jangka waktu Ieblh daE% kjblan odal inti dan

‘ﬂ ba. FDR“I tﬁng/ men__ umus sebagai

FDR = Pembiayaa [ x 100%

Dana yang diterima

Cara Penilaian :

1) Rasio 115% atau lebih diberi nilai kredit O.

2)  Setiap penurunan 1% dari mulai 115% kredit ditambah
4 dengan nilai maksimal 100

3) Bobot faktor 5%

115 %—Angka Rasio

+
1% 4

4)  Nilai kredit rasio =

5) Nilai kredit = Nilai Kredit Rasio x Bobot faktor
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Penggolongan penilaian FDR berdasarkan SK Direksi Bank
Indonesia Nomor 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 adalah
sebagai berikut :

Sehat : 83,00% - 93,75%
Cukup Sehat  :93,75% - < 97,50%
Kurang Sehat  : 97,50% - < 101,25%

Tidak Sehat 101,25 - >115%
Metode Penilaian RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance,

Earning, and Capital)

Berdasar’kan' Peré't'u‘r‘ah\_-Bank"inddnesié" (PB%I) Nomor 13/1/2011
e Ialan tlng at _kesehata bank umu
A

Kuk HB r@ kesehatan d

maupun secara konsolidasi. Bank wajib memelihara dan meningkatkan

bahwa bank

menggunakan

tingkat kesehatan bank dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan
manajemen risiko dalam menjalankan kegiatan usaha. Penilaian tingkat
kesehatan menggunakan risk-based bank rating mencakup penilaian
terhadap aspek-aspek sebagai berikut :
1.  Profil Risiko (Risk Profile)

Penilaian profil risiko merupakan penilaian terhadap

penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank.
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Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai aspek risk profile
adalah sebagai berikut :
a.  Risiko Kredit
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur
atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank.
Risiko kredit pada umumnya terdapat pada seluruh aktivitas
bank yang kinerjanya bergantung pada kinerja pihak lawan
(counterparty), penerbit (issuer), atau Kinerja penyedia dana
(borrower). Risiko kredit dapat meningkat antara lain karena
terkonsentrasmya penyedlaan dana pada debitur, wilayah

geografls produk Jenls pemblayaan,__,,atau lapangan usaha

»tertentu ;IKO kredit d|h|tung dgng
P“eﬁfgymlng

[ .

0 NPF (Non

Tabel 2.3
Kriteria Penetapan Peringkat NPF

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat NPF < 2%
2 Sehat 2% < NPF < 5%
3 Cukup Sehat 5% < NPF < 8%
4 Kurang Sehat 8% < NPF < 12%
5 Tidak Sehat NPF > 12%

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No0.13/24/DPNP tahun 2011

%6 Bank Indonesia, Surat Edaran Kepada Semua Bank Umum No. 13/DPNP Jakarta
2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, h. 6
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b.  Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan
bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari
sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid
berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu
aktivitas dan kondisi keuangan bank.”” Risiko likuiditas
dihitung menggunakan rasio FDR (Finance to Deposit Ratio)

dengan rumus :

FDR = Total Pembia f#aan x 100%

Dana Pihak Ketiga
. _ Tabel 2.4
" Kriterid Penetapan Peringkat FDR
AL T Peringkat ] Keterangan _4 Kriteria
B T | SangatSehat. | FDR < 75%
\ WA W Sehat [ < FDR < 85%
Q3 A((:ukup.s;ehapf‘ < FDR < 100%
- urang Sefiat % < FDR < 120%
5 FDR > 120%

TidaksSehat
donesia.No. 6/23/DPNP tahun 2004

2.  Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance — GCG)
Good Corporate Governance yang selanjutnya disebut GCG
adalah suatu sistem tata kelola bank yang menerapkan prinsip-
prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability),
pertanggungjawaban (responsibility), profesional (professional)
dan kewajaran (fairness).
Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas

manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Penilaian

2" |bid, h. 8
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terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG mengacu pada

ketentuan Bank Indonesia yang berlaku mengenai Bank Umum

dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha bank.
Parameter yang digunakan dalam menilai faktor GCG antara

lain :

a.  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris

b.  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi

c.  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS

d.  Penerapan fungsi kepatuhan bank

e. Penerapan fungsi audit intern

f. Penerapan fungSI audlt ekstern
e |

'\Penerapanf si manajemen r|S|ko da )
Reicana stf&

kat Faktor GCG

alian intern

Peringkat | Keter: nga‘h T Kriteria

1 Sangat Sehat | Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan
penerapan Good Corporate Governance yang
secara umum sangat baik. Hal ini tercermin dari
pemenuhan yang sangat memadai atas prinsip-
prinsip GCG. Apabila terdapat kelemahan dalam
penerapan prinsip GCG, maka secara umum
kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat
segera dilakukan perbaikan oleh manajemen bank.

2 Sehat Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan
penerapan Good Corporate Governance yang
secara umum baik. Hal ini tercermin dari
pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip
GCG. Apabila terdapat kelemahan dalam
penerapan prinsip GCG, maka secara umum
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat
diselesaikan dengan tindakan yang normal oleh
manajemen bank.

3 Cukup Sehat | Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan
penerapan Good Corporate Governance yang
secara umum cukup baik. Hal ini tercermin dari
pemenuhan yang cukup memadai atas prinsip-
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prinsip GCG. Apabila terdapat kelemahan dalam
penerapan prinsip GCG, maka secara umum
kelemahan tersebut cukup signifikan dan
memerlukan  perhatian yang cukup dari
manajemen Bank.

4 Kurang
Sehat

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan
penerapan Good Corporate Governance yang
secara umum kurang baik. Hal ini tercermin dari
pemenuhan yang kurang memadai atas prinsip-
prinsip GCG. Terdapat kelemahan dalam
penerapan prinsip GCG, maka secara umum
kelemahan tersebut signifikan dan memerlukan
perbaikan yang menyeluruh oleh manajemen
Bank.

5 Tidak Sehat

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan
penerapan Good Corporate Governance yang
secara umum tidak baik. Hal ini tercermin dari
pemenuhan yang tidak memadai atas prinsip-
prinsip GCG. Kelemahan dalam penerapan prinsip
GCG, secara umum kelemahan tersebut sangat
signifikan dan sulit diperbaiki oleh manajemen
Bank.

Sumber : _Surat Eda‘r‘an-.Bank Ind_one‘s’ja No. __1"\5/I15/DPNP/2013

Réntabﬂltas (Earnlng)

mengukur mgk&t—eifleny ,

oleh bank yang &a 1

I. -‘ p age - .
ta’. Penilaian faktor rentabilitas bank

dapat menggunakan parameter sebagai berikut :

a. ROA (Return On Asset)

Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk

mengukur manajemen bank dalam memperoleh keuntungan

secara keseluruhan. Rasio ini dirumuskan dengan :

ROA = Laba Sebelum Pajak x 100%

Total Asset

%8 Kasmir, Manajemen Perbankan ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010 ), h.297
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BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional)

Beban operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasionalnya. Rasio ini dirumuskan dengan :

BOPO = Beban Operasional x 100%

Pendapatan Operasional
Tabel 2.8
Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas (BOPO)
Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat Tingkat efisiensi sangat baik (rasio
BOPO kurang dari 83%)

2 Sehat Tingkat efisiensi baik (rasio BOPO
berkisar antara 83% sampai dengan
85%)

3 Cukup Sehat | Tingkat efisiensi cukup baik (rasio
BOPO berkisar antara 85% sampai
dengan 87%)

4 Kurang Sehat | Tingkat efisiensi kurang baik (rasio
BOPO berkisar antara 87% sampai
dengan 89%)

5 Tidak Sehat Tingkat efisiensi sangat buruk (rasio
BOPQO di atas 89%)

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tahun 2011

Permodalan (Capital)

Fungsi dari modal bank adalah untuk mengantisipasi
kerugian yang akan timbul. Penilaian terhadap permodalan
dapat dilakukan "dengan menganalisis rasio CAR (Capital
Adequacy Ratio). CAR adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit atau

pembiayaan yang diberikan. Rasio ini dirumuskan dengan :
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CAR= Tertimbang Memarut Risiko 100%
Tabel 2.9
Kriteria Penetapan Peringkat Permeodalan (CAR)
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat CAR > 12%
2 Sehat 9% <CAR < 12%
3 Cukup Sehat 8% <CAR < 9%
4 Kurang Sehat 6% < CAR < 8%
5 Tidak Schat _ CAR<6%

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tahun 2011

manajemen dapat

J. Operasional Variabel Metode CAMEL dan RGEC
Variabel Indikator Metode

1. Capital Rasio CAR (Capital Perhitungan perbandingan antara :
Penilaian pendekatan Adequacy Ratio). Modal Inti : ;‘;‘11:1 Pelengkap 1 00%
kuantitatif dan kualitatif
faktor permodalan
dilakukan melalui
kecukupan pemenuhan
kewajiban penyediaan
modal minimum
(KPMM), ( PBI No.
8/18/PBI/2006, Tentang
KPMM )

2. Assef I. Rasio KAP (Kualitas | Perhitungan perbandingan antara :
Penilaian kualitas aset Aktiva Produktif). 1. KAP=
meliputi penilaian 2. Rasjo PPAP AP yeng aldtaiijaviken. . oonog

Total Aktiva Produktif

terhadap aktiva (Penyisihan 5 PPAP = PPAP Telah diBentuk
produktif yang Penghapusan Aktiva ’ PPAP Wajib di Bentuk
diklasifikasikan dan Produktif). 100%
kecukupan pembentukan
penyisihan penghapusan
aktiva produktif (PPAP),
(Totok Budi Santoso :
2014)

3. Management Rasio NPM (Net Profit Perhitungan perbandingan antara :
ieriaoultll e e o
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dilakukan dengan
mengukur kemampuan
bank dalam
menghasilkan net
income dari kegiatan
operasionalnya. (Totok
Budi Santoso : 2014)
4. Earnings 1. ROA (Return On 1. ROA ~22ostelnysiok
Total Asset
Penilaian kuantitatif dan " Assef). 100%
kualitatif faktor earnings | 2. ROE (Return On 5 RO —ietasetelahPajak 100
dilakukan melalui Equity). Mogal Sanisire
__ Beban Operasional
penilaian terhadap imbal | 3. BOPO (Beban 3. BOPO = operasional™
hasil atas aset dan Operasional dan 100%
ekuitas, serta Pendapatan
perbandingan biaya Operasional).
operasional dan
pendapatan operasional.
(Totok Budi Santoso :
2014)
5. Likuidity 1. Rasio FDR (Finance | ;. ppR = Pemblayaan yan Diberlkan
Dana yang Diterima
Penilaian faktor to Deposit Ratio). % 100%
likuiditas dilakukan 2. Rasio CR (Cash " it Akiiva Lancar 100
dengan melakukan Ratio). ) Hutang Lancar
penilaian terhadap rasio
pinjaman dana pihak
ketiga dan rasio alat
likuid terhadap hutang
lancar. (Totok Budi
Santoso : 2014)
6. Risk Profile 1. Rasio NPF (Non i Npp=l¥nlayes Sarmaaaiah,
Total Pembiayaan
Penilaian terhadap profil Performing 100%
risiko merupakan Financing). > FDR =
penilaian terhadap 2. Rasio FDR (Finance pembiayaan yang Diberikan _
penerapan manajemen to Deposit Ratio). Dana yang diterima
risiko dalam operasional 100%

bank. Risiko yang dinilai
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yaitu risiko kredit dan
risiko likuiditas. (SE BI
No. 13/DPNP/2001
tentang Penilaian
Kesehatan Bank
Umum).

. Good Corporate . Keterbukaan Wawancara
Governance. (transparancy).
Penilaian faktor GCG . " Akuntabilitas
merupakan penilaian tata (accountability).
kelola bank. . Pertanggungjawaban
(PBI No. 8/PB1/2006 (responsibility).
tentang Pelaksanaan . Profesional
GCG). (professional).

. Kewajaran (fairness).
Penelitian Terdahulu

Wilson Lupa, Tommy Parengkuan, Jantje Sepang (2016) “Analisis
Perbandingan Tingkat Kesehatan Perbankan Syariah dengan Perbankan
Konvensional dengan Metode CAMEL”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa baik bank umum syariah (BUS) dan .bank umum konvensional
(BUK) memiliki rasio CAR yang sama baiknya, ini menandakan bahwa
kedua kelompok bank tersebut memiliki kemampuan yang memadai
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Nilai rata-rata NPF
kelompok BUS lebih tinggi dari BUK, ini menunjukkan bahwa jika
dilihat dari rasio NPF BUK memiliki kinerja yang lebih baik karena NPF
merupakan rasio yang terkait dengan penyaluran pembiayaan. Rasio
ROA kelompok BUS lebih rendah - dibandingkan dengan BUK, ini

menunjukkan bahwa BUK memiliki kemampuan manajemen yang lebih
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baik dalam memmperoleh keuntungan secara keseluruhan. Pada periode
2009 sampai 2012 BUS memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
membayar kembali kewajiban kepada para nasabah.”!

Welthi Sugiarti (2012) “Analisis Kinerja Keuangan dan Prediksi
Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode CAMEL Pada
Bank Umum yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kesehatan bank adalah variabel KAP dan NIM. Sedangkan
variabel CAR, ROA, BOPO dan LDR memberikan pengaruh tidak
signifikan terhadap tingkat kesehatan bank. Predikat kinerja bank periode
2009-2011 menggunakan metode CAMEL diperoleh hasil 70% bank
menunjukkan bahwa kondisi bank tersebut stabil. Artinya, bank-bank
umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dikategorikan bank
yang “Cukup Sehat”. Ada beberapa bank yang mengalami peningkatan
dan penurunan dari tahun 2009-2011 bahkan ada bank yang tetap berada
pada predikat “Tidak Sehat”*? '

Titkk Aryati, Shirin Balafif (2007) “Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Kesehatan Bank Dengan Regresi Logit”.
Penelitian ini ingin menguji rasio CAMEL yang mempengaruhi

probabilitas sehat dan tidak sehat pada bank pemerintah, bank swasta

3! Wilson Lupa, Tommy Parengkuan, Jantje Sepang, “Analisis Perbandingan Tingkat
Kesehatan Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional demgan Metode CAMEL”.
Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol. 16 No. 1 2016.

32 Welthi Sugiarti, “4nalisis Kinerja Keuangan Dan Prediksi Tingkat Kesehatan Bank
Dengan Menggunakan Metode CAMEL Pada Bank Umum Yang Tercatat Di Bursa Efek
Imdonesia”, Jurnal Akuntansi, 2012, Fakuitas Ekonomi Universitas Gunadarma.
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(swasta nasional dan campuran), dan bank asing. Sampel yang digunakan
adalah sebanyak 74 perusahaan yang telah terseleksi selama periode
pengamatan tahun 2005 dan 2006 dengan menggunakan metode Logit
Regression. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio NPL memiliki
pengaruh yang signiﬁkén terhadap probabilitas sehat dan tidak sehat pada
bank tersebut. Sedangkan rasio CAR, ROA, ROE, LDR dan NIM
menunjukkan hasil yang tidak signifikan atau tidak ada pengaruh
probabilitas sehat dan tidak sehat.®

Tri Isma Rokhaeni (2016), “Analisis Tingkat Kesehatan Bank
Syariah Dengan Menggunakan Metode CAMELS Pada Bank Syariah
Mandiri Tahun 2010-2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio
CAR, KAP dan PPAP berada pada predikat Sehat. Rasio NPM dan ROA
Cukup Sehat artinya bank cukup baik dalam kinerja keuangan. Rasio
BOPO menunjukkan predikat Sehat. Dilihat dari aspek likuiditas yang
diwakili dengan rasio FDR bank memiliki likuiditas yang Sehat.
Sementara dari aspek sensitivitas terhadap risiko pasar menunjukkan
bahwa Bank Syariah Mandiri memiliki tingkat risiko lumayan kecil
dilihat dari rasio IER rata-rata sebesar 4,25%.>*

Fathu Rezki Gustisyaf (2017), “Analisis Tingkat Kesehatan Bank

Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional Dengan Metode CAMEL

% Titik Aryati, Shirin Balafif, “4nalisis Yang Mempengaruhi Tingkat Kesehatan Bank
Dengan Regresi Logit”, Journal THE WINNERS, Vol. 8 No.2 , September 2007, h.111-125.
* Tri Isma Rokhaeni, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Dengan

Menggunakan Metode CAMELS Pada PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2010-2014". (Skripsi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang : 2016)
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Periode 2011-2015”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
kesehatan bank umum syariah dengan menggunakan metode CAMEL
cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan bank konvensional.
Namun dari seluruh aspek bank syariah memiliki tingkat kesehatan yang
baik. Hal ini dikarenakan bank syariah mampu mengelola modal, kualitas
aset, manajemen dan laba serta likuiditasnya dengan baik.*

Hery Susanto, Moch. Dzulkirom AR, dan Zahroh Z.A (2016)
“Analisis Tingkat Kesehatan Dengan Menggunakan Metode RGEC Studi
Pada PT. Bank Mandiri Tbk. yang Terdaftar di BEI Tahun 2010-2014”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian faktor risk
profile yang diukur dengan rasio NPL Bank Mandiri termasuk kategori
bank yang sehat, sementara untuk rasio LDR pada penilaian likuiditas
Bank Mandiri memiliki profitabilitas yang baik terhadap pengembalian
dana pihak ketiga. Berdasarkan penilaian faktor GCG tahun 2010-2014
Bank Mandiri mendapatkan rata-rata predikat sangat sehat, ini
menunjukkan bahwa Bank Mandiri telah melaksanakan prinsip GCG
sesuai ketentuan BI dan berjalan secara efektif juga efisien. Berdasarkan
penilaian faktor rentabilitas Bank Mandiri mengalami fluktuasi
peningkatan dan penurunan namun secara umum Bank Mandiri
mendapatkan predikat yang sangat sehat pada faktor rentabilitas. Untuk

penilaian faktor permodalan Bank Mandiri mendapatkan predikat sangat

35 Fathu Reski Gustisyaf, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Bank
Lmum Konvensional Dengan Metode CAMEL Periode 2011-2015”. (Skripsi Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syarif Hidayatuilah, Jakarta : 2017)
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sehat, artinya modal pada Bank Mandiri cukup besar untuk
mengantisipasi kerugian.*

Frans Jason Christian, Parengkuan Tommy, Joy Tulung (2017)
“Analisis Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode RGEC Pada
Bank BRI dan Mandiri Periode 2012-2015. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam perbandingan kedua bank melalui hasil uji
data SPSS 16.0 diperoleh hasil uji t[sig(2-tailed)] 0,092 atau > 0,05 maka
dapat disimpulkan H1 ditolak dan HO diterima yang artinya tidak ada
perbedaan signifikan antara kesehatan Bank BRI dan Bank Mandiri
selama periode 2012-2015. Hal ini menunjukkan bahwa kedua bank
memiliki kinerja yang baik dalam mengelola dan mengembangkan
perusahaannya. Tingkat GCG di kedua bank sudah cukup baik, namun
masih harus ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat terus
meningkat.*’

Esy Noviantari, Made Arie Wahyuni, Ni Kadek Sinarwati (2017),
“Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode RGEC Terhadap
Return Saham (Studi Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel risk profile yang diukur dengan NPL dan

LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap refwrn saham. Variabel

% Hery Susanto, Moch. Dzulkirom AR, Zahroh Z.A, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank
Dengan Menggunakan Metode RGEC (Studi Pada PT. Bank Mandiri yang Terdafiar di BEI
Tafun 2010-2014)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 35 No. 2, Juni 2016, h. 60-67

" Frans Jason Christian, Parengkuan Tommy, Joy Tulung, “Analisis Kesehatan Bank
Demgan Menggunakan Metode RGEC Pada Bank BRI dan Bank Mandiri Periode 2012-2015 ”,
Surmal EMBA, Vol.5 No.2, Juni 2017, h.530-540
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GCG yang diukur melalui self assessment, variabel earnings yang diukur
dengan ROA dan NIM, variabel capital yang diukur dengan CAR
berpengaruh positif signifikan terhadap return saham pada bank umum
swasta nasional devisa yang terdaftar di BEI periode 20 13-2015.%8

Vita Kumalasari (2016) “Pengaruh Indikator Kesehatan Bank
Menurut Risk Based Bank Rating Terhadap Kinerja Keuangan Bank
(Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia)”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Profil Risiko dan rasio CAR tidak berpengaruh
terhadap kinerja yang diukur menggunakan rasio ROA, artinya semakin
tinggi profil risiko dan CAR tidak akan menyebabkan semakin tinggi
ROA. Nilai komposit GCG dan BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA, artinya jika variabel GCG dan BOPO
mengalami peningkatan makan ROA akan mengalami penurinan,”

Desy Mayangsari, “Penilaian Tingkat Keschatan Bank Dengan
Menggunakan Metode RGEC (Studi Pada BNI Syariah Tahun 2014-
2015)”. Hasil penelitian menunjukkan selama periode 2014-2015 untuk
penilaian faktor RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earning, dan Capital) BNI Syariah mendapatkan Peringkat Komposit 2

(PK-2) yang artinya secara umum BNI Syariah dikatakan Sehat dan

® Esy Noviantari, Made Arie Wahyuni, Ni Kadek Sinarwati, “Pengaruh Tingkat
Kesehatan Bank Dengan Metode RGEC Terhadap Return Saham (Studi Pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Yang Terdafiar di BEI Periode 2013-2015)”, e-Journal SI Ak
Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 8 No. 2, Tahun 2017.

% vita Kumalasari, “Pengaruh Indikator Tingkat Kesehatan Bank Menurut Risk Based
Bank Rating Terhadap Kinerja Keuangan Bank (Studi Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia)”. (Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta :2016).
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sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari

_perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.*’

L. Kerangka Teori

Teori Perusahaan

(Ronald Coase)

y

Teori Keagenan

(Jensen And Meckling)

/\

Prinsipal Agen

A
Teori Manajemen Risiko

(COSO)

y
Teori Kesehatan Bank

(Muhammad, Bambang
Rianto Rustam)

/\

CAMEL RGEC

Gambar 2.1
Kerangka Teori

“ Desy Mayang Sari, “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggu.mfkan
Metode RGEC Pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah Tahun 2014-2015, Jurnal Pendidikan
dan Ekonomi, Vol. 6 No. 4, Mei 2017.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk
mendapatkan data dalam mencapai tujuan tertentu. Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan

dan kegunaan tertentu.*

Metode yang dlgunakan dalam penelltlan ini adalah metode

deskrlptr’f Mgnurut Suglyono “Metode Des}grlptlf Analisis merupakan
|

-\___\_ =

ehel tlan den tl a'aRgumpulkan da

narnya kemudlan data- data Ja?sebu sun, diolah dan

sesuai dengan

dianalisis untuk alan mengenai masalah yang

Adapun penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angka-angka atau besaran tertentu
yang sifatnya pasti. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field

research), yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan dalam ranah yang

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Jakarta : Alfabeta,
2012),h. 20

4 Ibid, him.31

64
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sebenarnya. Penelitian lapangan dilakukan dengan menganalisi data yang

bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian.

Penelitian ini selain berjenis penelitian lapangan juga merupakan
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara membaca, menelaah, dan mencatat berbagai literatur atau
bahan bacaan yang sesuai dan memiliki relevansi dengan pokok bahasan,
kemudian disaring dan dituangkan dalam kerangka pemikiran teoritis.*®

B. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek

yang mempunyal kualltas dan karakterlstlk tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti

untuk dlpelajarl dan kemudlan dltarlk kemmpulannya *® Populasi

% “=_.

A_’(‘H“‘“N

mempublikasikMa@ pada periode 2013 sampai

dengan 2017.

Sampel adalah bagian dari jumlah dankarakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel ialah sebagian anggota populasi yang diambil
dengan menggunakan teknik tertenu yang disebut dengan teknik

sampling.*’ Teknik sampel adalah merupakan teknik pengambilan sampel.

“ Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial (Bandung : Mandar Maju, 1996), h. 78
*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA CV, 2015) him.117.

*" Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011) him. 182.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penilitian ini adalah
Purposive Sampling.

Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.*® Kriteria sampel dalam penelitian ini
adakah sebagai berikut:

1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang berada di bawah
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan.
2. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang telah mempublikasikan

laporan keuangan per-31 Desember periode 2013-2017.

3. Bank Pemblayaan Rakyat Syarlah yang berada di kawasan Bandar

Lampung g 2
[ e _;“. . ']

nk Pemblaya jt Syariah yang mitiki
iliar sampal deA ﬁ 5
Oleh kar am

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung.

ategori aset 70

ian yang diambil kali ini adalah

C. Sumber Data
Data adalah informasi yang akan diolah dan digunakan untuk
membuktikan kebenaran teori, menyimpulkan tentang sesuatu maupun
mencari jawab atas hipotesa penelitian yang diajukan.”® Data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

“8 Ibid, him. 300.

9 Supranto, Metode Ramalan Kuantitatif Untuk Perencanaan Ekonomi dan Bisnis,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 37.
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Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
responden atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan
objek yang diteliti. Data tersebut dapat diperoleh langsung dari
personil yang diteliti dan dapat pula berasal dari lapangan. Data
langsung dari objek yang diteliti misalnya, individu atau
perseorangan. Data ini bisa berupa hasil wawancara, bukti transaksi,
dan observasi.>® Dalam penelitian ini, data primer berupa wawancara
dengan Direksi terkait penerapan Good Corporate Governance dan
rekapltula3| pemblayaan dlperoleh Iangsung dari BPRS Bandar

Lampung R N 2B

- w r = F__,- : |-JI
[. J ff-f = 'I|
1 a Sekunder ¥

Dah ﬁkUhA(!l&ta yar;g*féﬁlh

atall iastansi diluar penelitian sendiri,

dikumpulkan dan

walaupun yang dikukan itu sesungguhnya data asli, mengutip
untuk memperoleh data dari berbagai referensi.®® Data sekunder
dalam penelitian ini berupa Laporan Keuangan Publikasi PT. BPRS
Bandar Lampung per 31 Desember periode 2013 sampai dengan

2017.

%1 |bid.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan penulis
untuk menangkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden
sesuai lingkup penelitian.>® Data dalam penelitian ini merupakan data-data
yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1.  Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental da_r__i seseorang. Dalqm penelitian ini, peneliti

me‘nggun'akah" ddku‘m-én 4 berUba.-" Laporén 'Keuangan, Rekapitulasi

[ |

mbgayaan p03|3| esember, 2013 sampa;-::' de esember 2017
A gﬁspRs Bandar 53

Metode studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan data dengan

cara mempelajari dan memahami buku-buku yang mempunyai
hubungan dengan penelitian seperti dari buku, jurna-jurnal, media
massa dan hasil penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber, baik

dari perpustakaan dan sumber lain.

%2 \Wiranta Sujarwesi, SPSS untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Buku Press, 2015),
him. 93

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, Op. Cit., h. 240



69

3. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data apabila
peneliti telah menylapkan mstrumen penelltlan berupa pertanyaan-

pertanyaan tertul is.”

ﬁ @cy Ratloj

akan rasio yang

odalan yang didasarkan pada
perbandingan jumlah rﬁ.odal terhadap total aktiva tertimbang
menurut risiko. Semakin besar rasio CAR maka semakin bagus
kualitas permodalan bank tersebut. Rasio CAR dinyatakan dalam
bentuk persentase (%) dengan menggunakan skala rasio.>

2. Rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif), merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur faktor kualitas aset bank yang

didasarkan pada perbandingan aktiva produktif yang diklasifikasikan

** Ibid, h. 137-138
 Sari, S.P, “Seminar Manajemen Keuangan”, ( Palembang : UIN Raden Fatah
Palembang, 2016 ), h. 125
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terhadap jumlah total aktiva produktif. Rasio KAP dinyatakan dalam
bentuk persentase (%) dengan menggunakan skala rasio.*®

Rasio PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif),
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur faktor kualitas
aset bank yang didasarkan pada perbandingan penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang telah dibentuk terhadap
penyisihan penghapusan aktiva produktif wajib bentuk. Rasio PPAP
dinyatakan dalam bentuk persentase (%) dengan menggunakan skala
rasio.”’

Rasio NPM (Net Proflt Margm) merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur faktor manajemen dengan didasarkan pada

[ ey
"bandmgan la perasiopal terhadap pe' n operasional.
io :"NPIVI dl@ Gigm bentuk pe ase (%) dengan

mengguna

Rasio ROA (Return dn Assets), merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.
Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi. Rasio ROA dapat dihitung dengan
membandingkan laba sebelum pajak dengan total aktiva. Semakin
besar rasio ROA maka akan semakin baik kinerja keuangan

perusahaan. Rasio ROA dinyatakan dalam bentuk persentase (%).

*® peraturan Bank Indonesia No. 8/19/PBI1/2006 Tentang Kualitas Aktiva Produktif dan
Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif BPR.

57 Ibid.
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6. Rasio ROE (Return On Equity), adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan bersih
dikaitan dengan pembayaran deviden. Rasio ROE dihitung dengan
membandingkan laba bersih dengan modal sendiri. Semakin besar
rasio ROE maka semakin besar kenaikan laba bersih bank yang
bersangkutan. Rasio ROE dinyatakan dalam bentuk persentase (%).>®

7. Rasio BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasmya Semakln kecil ra5|o BOPO menunjukkan semakin

efisien beban operasmnal yang dlkeluarkan bank sehingga
|

"-__‘ungklnan ban ersebut lam kondl'
io BQPO dm ersentase (%

8. Rasio CWW digunakan untuk mengukur
D&

faktor likuiditas bank. Rasio ini didasarkan pada perbandingan aktiva

h semain kecil.

skala rasio.

lancar terhadap hutang lancar. Semakin besar rasio ini menunjukkan
bahwa kemampuan alat likuid bank dalam membayar hutang jangka
pendek sangat baik. Rasio ini dinyatakan dengan persentase (%).

9. Rasio FDR (Finance to Deposit Ratio), yaitu rasio pembiayaan
yang diberikan kepada pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing,
tidak termasuk kredit kepada bank lain, namun terhadap dana pihak

ketiga yang mencakup giro, tabungan dan deposito. Rasio FDR dapat

*% Sari, Op.Cit., h. 5
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dihitung dengan membandingkan besarnya pinjaman yang diberikan
dengan jumlah dana pihak ketiga. Rasio yang besar menunjukkan
bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya atau tida likuid.
Sebaliknya rasio yang kecil menunjukkan bank yang liquid dengan
kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan. Rasio FDR
dinyatakan dalam bentuk persentase (%) dengan menggunakan skala
rasio.”

10. Rasio NPF (Non Performing Financing), yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur pembiayaan yang diberikan kepada
pihak ketiga. Pembiayaan ini mgrupakgn pembiayaan Kriteria kurang

langar, diraglikan damyniacet. Rasio NIPE_G:d@pat dihitung dengan
[ ‘h‘ 1 i v p = | -|

mbandingkan p bizi/aa bermas-al_éihitg}h_ |
i“\,‘;.'“,\_ G, p 7 ”{/
akinke ‘r‘éﬁ néskansgrﬁaﬁin

a

ualitas aset suatu
bank. Ra@%@uk persente (%).%

11. Rasio GCG (Good Co;p;rate Governance), merupakan rasio yang
digunakan untuk penilaian kualitas manajemen bank atas
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Rasio ini diukur dengan mengacu
pada ketentuan Bank Indonesia yang berlaku.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis laporan

keuangan dengan menggunakan metode CAMEL dan RGEC. Data yang

diperoleh pada penelitian ini dianalisa secara deskriptif. Data yang

*% Hadisoewito Slamet, Prinsip Dasar Kehati-hatian Dan Penilaian Bank ( Jakarta :
Pamator, 2011), h. 121.
* Ibid, h. 119
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diperoleh dikumpulkan kemudian diolah dengan rumus yang sesuai pada

definisi operasional variabel. Langkah-langkah yang digunakan untuk

menilai tingkat kesehatan bank untuk masing-masing faktor dan

komponennya adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan
berkaitan dengan variabel penelitian.

2. Melakukan penilaian rasio CAR, KAP, PPAP, NPM, ROA, BOPO,
CR, dan FDR untuk metode CAMEL.

3. Menentukan Nilai Kredit Rasio setelah mendapatkan hasil persentase
untuk setiap rasio. Penentuan nilai kredit rasio untuk masing-masing

rasio berbeda sesual dengan peraturan Bank lndone5|a yang berlaku.

nentukkan Nl|il Kredi| akhlr setelgh

Nilai Kredit Akhir = N|Ia| Kredi Rasio X Bobot Faktor ]

Kredit Rasio

faktor penilaian

5. Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank sesuai dengan
perhitungan kesehatan bank yang telah ditentukan oleh Bank
Indonesia. Adapun kriteria penetapan kesehatan bank menggunakan

metode CAMEL adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Kriteria Penetapan Kesehatan
Nilai Kredit Keterangan
81-100 Sehat
66-81 Cukup Sehat
51-66 Kurang Sehat
0-51 Tidak Sehat

Sumber : Muhammad, 2014
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Melakukan penilaian rasio NPF, FDR, GCG, ROA, ROE, BOPO,

dan CAR untuk metode RGEC sesuai dengan rumus yang ada pada

definisi operasional variabel.

Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank.

Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing komponen

yang menempati peringkat komposit akan bernilai sebagai berikut :*!

a.  Peringkat 1 = setiap kali ceklis dikalikan dengan 5

b.  Peringkat 2 = setiap kali ceklis dikalikan dengan 4

c.  Peringkat 3 = setiap kali ceklis dikalikan dengan 3

d.  Peringkat 4 =setiap kali c_:_eklis d[kalikan dengan 2

lal \komposn ya

‘ c;htent

e. A Per'ingkét35”': s“e-tiap_ Kkali 'éék'l i's dikélikam..,_ldengan 1

telahKroleh darl r

berikut:&\\ /

n setiap ceklis

rumus sebagai

Peringkat Komposit =

Jumlah Nilai Komposit

x 100%

Total Nilai Komposit Keseluruhan

9.  Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank menggunakan

metode RGEC dengan ketetapan sebagai berikut :

Tabel 3.2

Bobot Penetapan Kesehatan Bank

Bobot (%) Peringkat Komposit Keterangan
86-100 PK1 Sangat Sehat
71-85 PK 2 Sehat
61-70 PK3 Cukup Sehat
41-60 PK 3 Kurang Sehat
<40 PK 4 Tidak Sehat

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS tahun 2007

®1 Surat Edaran Bank Indonesia, Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, No. 9/24/DPbS 2007




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Singkat Obyek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya BPRS Bandar Lampung

BPRS Bandar Lampung didirikan melalui proses akuisisi oleh
Pemerintah Kota Bandar Lampung terhadap BPRS Sakai Sambayan
yaitu Bank Syariah pertama di Provinsi Lampung yang beroperasi
sejak tahun 1996 yang dldll’lkan atas prakarsa Bapak Poedjono
Pranyoto Gubernur Lampung saat |tu be[s‘ama para pejabat di
kung;én Pemer tahi’ oMinsi Lampungff._)__-"|

("‘ /

rwil Lampung
MUI~ Provm3| Lampung engamMédal r saat itu sebesar
Rp. 500 j ecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan.

Sejak berdiri pada tahun 1996 perkembangan usahanya
mengalami pasang surut dan pada tahun 2006 bank tersebut mulai
mengalami masalah hingga penurunan Kinerja dikarenakan
banyaknya pembiayaan bermasalah (NPF) dan manajemen
pengelolaan bank yang kurang profesional. Sejak itulah bank

mengalami masalah yang cukup besar yaitu mulai dari kekurangan

kecukupan modal (CAR) dan kesulitan likuiditas yang

80
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mengakibatkan bank ini menjadi Bank Dalam Pengawasan Khusus
(DPK) oleh Bank Indonesia.

Pada tahun 2006 Pemerintah Kota Bandar Lampung
mempunyai rencana untuk mendirikan BPR Syariah (Bank Syariah)
dengan membentuk tim pendirian bank syariah yang bekerjasama
dengan Konsultan dari Fakultas Ekonomi Unila dalam melakukan
kajian tentang Kelayakan Pendirian Bank Syariah Kota Bandar
Lampung. Dari hasil kajian tersebut dinyatakan bahwa Pemda Kota
Bandar Lampung sudah layak untuk mendirikan BPR Syariah.

Adapun ke3|mpulan darl ha5|l kajian tentang kelayakan

pendlrlan bank syarlah merekomendaSIkan ‘sebagai berikut :

[ |

\Bank Pasar i ota Ban i Lampung dl_k'

Pas‘ar Syarl

) j@m\

Lampung, atau

menjadi Bank

a Bank Pasar Kota Bandar

3. Mendirikan bank baru yaitu Bank Pasar Syariah Bandar
Lampung
Setelah melalui beberapa tahapan proses tentang pendirian
Bank Syariah maka selanjutnya rencana pendirian bank syariah
tersebut direalisasikan dengan cara akuisisi, berdasarkan Peraturan
Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 18 Tahun 2008 tanggal 15
September 2008 tentang Pembentukan Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah Kota Bandar Lampung dan dilanjutkan dengan
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dikeluarkannya Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 91
Tahun 2008 tanggal 13 Oktober 2008 tentang Penyertaan Modal

Pemerintah Kota Bandar Lampung pada PT BPRS Sakai Sambayan

sebesar Rp.2.957.000.000,-.
Pelaksanaan penyertaan modal Pemda Kota Bandar Lampung
di BPRS Sakai Sambayan dilakukan melalui RUPS Luar Biasa

BPRS Sakai Sambayan sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris
Bambang Abiyono, SH. No. 20 tanggal 5 Desember 2008 tentang

Akuisisi dan Akta Notaris Bambang Abiyono, SH Nomor 21 tanggal
5 Desember 2008__ tentang Pemyataan_l\Keputusan RUPS Luar Biasa
. .. T . pengesahan Menkum
| Maka dengan

akai Sarh'ba‘yén_-yang teldh mendapat,
| W y - r Y

04 Nopember
ng sebesar Rp.

s ;....//

BPRS S
-\
N Ham' Rl pa ta:iga
A !gté " Banflar L

b

\"\x h. 9,
ertaan, mod
e -
- NWr seluruh pemegang saham
BPRS Sakai Sambayan sebesar Rp. 5.000.000.000,- setelah akuisisi

2.957.000.
dihasilkan nilai saham milik Pemda Kota Bandar Lampung menjadi

sebesar Rp. 3.978.500.000,- atau 79,57%.
Pada Keputusan RUPS Luar Biasa tersebut diatas juga

disetujui antara lain:
Menambah Modal Dasar Perseroan dari Rp. 5 Milyar menjadi

a.
Rp. 10 Milyar.
Mengganti nama BPRS Sakai Sambayan menjadi BPRS

b.
Bandar Lampung.
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c. Melakukan Relokasi kantor dari Kecamatan Natar Lampung

Selatan ke wilayah Bandar Lampung.

d. Melakukan Reorganisasi Pengurus Perseroan.

Sejak proses akuisisi tersebut dilaksanakan, maka secara
operasional Bank Syariah Bandar Lampung diresmikan pada tanggal
22 Desember 2008 oleh Bank Indonesia yang beralamat di JI.
Pangeran Antasari No. 148 Bandar Lampung, sehinga pada tanggal
22 Desember 2008 ditetapkan sebagai hari berdirinya Bank Syariah
Bandar Lampung

Kebt_a_radaan__Bank Syaria_h Bandglr Lampung memiliki prospek

yap-gx%(_:qkup_' 'meh'jahji'-kar__l',-dik'érlehakan ""di____GBa}ndar Lampung satu-

[ . /.

dar tfam u‘nqﬁ. &dipeﬁryiéﬁv sa
P .
W{n?/@o masyarakat  terhadap

perbankan syariah cuku.p tinggi dan karena penduduk di Kota Bandar

adalah BPRS

adalah pelayanan

Lampung mayoritas muslim, sehingga hal ini menjadi pasar yang
potensial untuk mengembangkan semua kegiatan yang berbasis
syariah, terutama BPRS.

Bagi masyarakat yang ingin meninggalkan sistem riba dan
beralih ke sistem syariah BPRS dapat menjadi pilihan, karena
dikelola dengan menganut prinsip keterbukaan dan keadilan yang
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Sehingga dengan adanya

BPRS diharapkan memiliki andil yang cukup signifikan dalam
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mendorong pertumbuhan ekonomi mengingat di Kota Bandar
Lampung belum ada BPR berbasis syariah. Hal ini terbukti dengan
banyaknya jumlah rekening yang melakukan transaksi baik
simpanan maupun pembiayaan.

Struktur Kepengurusan dan Profil Perusahaan

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (RUPS-LB) tanggal 01 Desember 2014 dan sesuai dengan
Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 22 yang dibuat oleh Notaris
Adnan, SH. M.Kn., tanggal 16 Desember 2014 tentang Penetapan

Pengurus dan Dewan Pengawas Syariah (DPS).

F”'«:,_\____BE'R SyarlahBanqarLamp_Ung, rﬁra__[(q@___,&sﬂusunan PengurUS dan

> B iat BaidarALampyhg efio
b\éf ﬁ,“i

y

Ly

2-2016 adalah

1)  Komisaris Utma : A. Rahman Mustafa, S.E, M.M., Ak
2)  Komisaris Anggota: Yusran Effendi, S.E, M.M.

b. Direksi

1)  Direktur Utama : Ridwansyah, S.E., M.E.Sy.
2)  Direktur : Marsono, S.E.

C. Dewan Pengawas Syariah
1) Ketua . Ismail Saleh, S.H.I

2) Anggota :Syamsul Hilal, S.Ag., M.A
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Tabel 4.1
Profil BPRS Bandar Lampung
NO INDIKATOR KETERANGAN
1 Nama Perusahaan BPR Syariah Bandar Lampung
2 Mulai berdiri Tanggal 22 Desember 2008
3 Pemilik Saham 1. Pemc.ia} Kota Band.ar Lampung 87,98%
2. Pemilik Saham lainnya 12,02%
4 Alamat JI. P. Antasari No. 148 Sukabumi, Bandar Lampung
5 Nama sebelumnya PT. BPR Syariah Sakai Sambayan PNM
6 Alamat sebelumnya JI. Raya Natar No. 1, Muara Putih, Natar Lampung Selatan

Dewan Komisaris

1. A Rahman Mustafa, S.E.,M.M.,Ak.
( Komisaris Utama)

! 2. Yusran Effendi,S.E,.M.M.
(Komisaris Anggota)
. 1. Ismail Saleh,S.H.I.
8 | Dewan Pengawas Syariah | 5" g me 1 Hilal, S.Ag., M.Ag.
1. .~ Ridwansyah, S.E.,M.E.Sy
Lo (Direktur Utama)
9 Direksi 2. Marsono, S.E.
(Dlrektur) N
. Kepala Baglan 2"‘orang
10 | Pegawai F“*x,h 1 . 2. St L= 17 oranf)
Sumber : ia Bﬁrﬁlr Lampung T

b

W IO\ /

pfi -,‘.

ﬂi‘,
-

Undang Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan.

2. Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan

Syariah.

3. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan

Terbatas.

4.  Permendagri No. 22 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Bank

Perkreditan Rakyat Milik Pemerintah Daerah.
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5. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung, No. 18 Tahun 2008
tentang Pembentukan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Pemerintah Kota Bandar Lampung.

6.  Peraturan Walikota Bandar Lampung, No. 91 Tahun 2008
tentang Penyertaan Modal Pemerintah Kota Bandar Lampung
pada PT Bank Perkreditan Rakyat Syariah Sakai Sambayan
PNM.

7.  Persetujuan Prinsip Departemen Keuangan RI, No. S-
1269/MK.17/1994 Tanggal 29 Agustus 1994.

8. Izm Usaha Menterl Keuangan RI No. Kep-013/MK.17/1996

Tanggal 08 Januarl 1996 4

\ »Izm Usah gﬂk Indonisa No 28/205/.'
\

Péhh‘uarl 1

l

(

10.

Tanggal 18 Pebruari 2008.

11. Perubahan Anggaran Dasar, Akta Notaris Apasra Dhewayani,
SH. No 14 tgl 14 September 2008 tentang Penyesuaian dengan
Undang-undang Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007.

12. Perubahan Anggaran Dasar BPRS Bandar Lampung, Akta
Notaris Bambang Abiyono, SH. No. 21 tgl 05 Desember 2008
yang telah mendapat pengesahan Menkum dan Ham RI pada

tgl 04 Nopember 2009.
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14.
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Peraturan Bank Indonesia No. 11/23/PBI1/2009 tanggal 1 Juli
2009 tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Surat Edaran Bank Indonesia No. 11/34/DPbS tanggal 23

Desember 2009 perihal Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Visi, Misi dan Motto

1.

2.

Visi
“Menjadi BPR Syariah terbaik untuk pengembangan
ekonomi masyarakat dan mendukung pembangunan di

Provinsi Lampung ”

M i§i'

mendukung pembangunan di Provinsi Lampung melalui
pelayanan sektor perbankan Syariah.

c.  Menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan masyarakat
berbasis Keuangan Syariah.

d.  Membina kader-kader wirausahawan yang berorientasi
syariah hingga menjadi bankable dan Mandiri.

e.  Sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah

(PAD) bagi Pemerintah Kota Bandar Lampung
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3. Motto
“Berdasar Syariah Insya Allah Lebih barokah”

5.  Kepemilikan Saham

Bank Syariah Bandar Lampung dimiliki oleh 3 (tiga) unsur

pemegang saham, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar Kepemilikan Saham
JUMLAH
PEMEGANG o
SAHAM Pemilik | Lembar Nominal "
(Rp.000)
Pemda Kota Bandar 1 12.957 7.478.500 87,98
Lampung
Perusahaan Swasta 2 169 84.500 0,99
Perorangan 26 1.874 937.000 11,03
TOTAL A B 29 gl 15,Q00_ 8.500.000 100,00
Bandar Lampung 5=

Sumber : Balk Syariah

v o e

(SDM) adalah merupaka asset yang dalam operasional perusahaan

sangat berperan dalam menjalankan kegiatan usaha.

Bank Syariah Bandar Lampung efektif beroperasi sejak bulan
Januari 2009, saat itu merupakan awal dari semua kegiatan
perusahaan dengan jumlah karyawan sebanyak 21 orang, kemudian
posisi 31 Desember 2017 jumlah karyawan bertambah menjadi

sebanyak 29 orang, yaitu terdiri dari:
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1.  Komisaris : 2 orang,
2.  Dewan Pengawas Syariah : 2 orang,
3. Direksi : 2 orang,
4, Karyawan : 23 orang.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan dan keterampilan
kerja, perusahaan memberikan kesempatan kepada setiap Pegawai
untuk mengikuti Pendidikan dan Pelatihan sesuai dengan bidang
tugasnya yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia, Otoritas Jasa
Keuangan, Perbarindo, Asbisindo, Perbamida atau Lembaga
Lainnya.

Pelaksanaan .tugas b;agl. persoﬁll Bank Syariah Bandar

[
mpung dalam gnjalanka tugasnya terakh'

r dengan Surat

utuSah D|r R Syarlah ndar Lampung
ggal 12 Juni 2015 tentang
Struktur Organisasi dﬂan‘“ Tata Kerja PT BPR Syariah Bandar
Lampung dan untuk posisi masing-masing karyawan tersebut dapat
dilihat pada Bagan Stuktur Organisasi Bank Syariah Bandar
Lampung.

Pemberian imbalan/gaji kepada seluruh karyawan Bank
Syariah Bandar Lampung mengacu pada Undang-undang No 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Peraturan Menteri Dalam

Negeri No. 22 Tahun 2006 tanggal 22 Juni 2006 tentang Pengelolaan

Bank Perkreditan Rakyat Milik Pemerintah Daerah yang
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pelaksanaannya diatur dengan Surat Keputusan Direksi BPRS
Bandar Lampung tanggal 13 Juli 2015 tentang Peraturan Pokok —

Pokok Kepegawaian PT BPRS Bandar Lampung.

Pelayanan Produk

Dalam kegiatan usaha Bank Syariah Bandar Lampung
melayani masyarakat dalam 3 (tiga) jenis produk, yaitu sebagai
berikut:

a. Simpanan
Jenls Produk Slmpanan terdlrl dari sebagai berikut:

[ ‘*i)15 Tabungan Syarlah Tmpan r(AI-Wadlah)

\ zq Tabw B (A rabah)

“‘Fabungan Pelajar - udharabah)

4) (Al-Mudharabah)
5) Tabungan Haji (Al-Mudharabah)
6) Tabungan Qurban (Al-Mudharabah)

7) Deposito Berjangka Syariah (Al-Mudharabah)
b. Pembiayaan
Produk Pembiayaan berdasarkan Akad sebagai berikut:
1)  Pembiayaan jual beli (Al-Murabahah)
2)  Pembiayaan bagi hasil (Al-Mudharabah)
3) Pembiayaan Penyertaan Modal  (Al-Musyarakah)

4)  Pembiayaan untuk sewa manfaat (ljarah Multijasa)
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5) Pembiayaan Kebajikan (Al-Qardh)

Produk Pembiayaan berdasarkan Penggunaan:

1)  Modal Kerja (Al-Murabahah, Al-Mudharabah)

2)  Investasi (Al-Murabahah)

3)  Konsumtif (Al-Murabahah,  Al-ljarah,  Al-
Qardh)

Produk Pembiayaan berdasarkan Sasaran Penyaluran:
1)  Pembiayaan Pengusaha Kecil dan Mikro (UKM)
2)  Pembiayaan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
3) Pemblayaan Pegawal BUMN dan BUMD

Pemblayaan Pegawal Perusahaan }nstan5| / Swasta

\5) Pemb iiaan Ke jikan (AI Qardh)P

1)

Jasa Trns dana antar Bank.
2)  Fasilitas Penjualan Pulsa, dan
3) Jasa Pembayaran Rekening Listrik.

Kegiatan Usaha

Kegiatan usaha Bank Syariah Bandar Lampung adalah
melayani masyarakat sebagaimana fungsinya sebagai Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yaitu penghimpunan dana,
penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan, penanganan
pembiayaan bermasalah serta melayani jasa lainnya yang

dimungkinkan berdasarkan prinsip syariah.



Perkembangan Usaha

Pada tanggal 22 Desember 2008 Bank Syariah Bandar
Lampung mulai beroperasi yang diresmikan oleh Bank Indonesia,
sejak saat itu seluruh kegiatan usaha Bank Syariah Bandar
Lampung dilakukan. Perkembangan volume usaha / total asset,
total pembiayaan, total dana pihak ketiga dan pinjaman yang
diterima dari bank lain dalam 3 (tiga) tahun terakhir atau 31
Desember 2013 sampai dengan posisi 31 Desember 2015 dapat
dilihat pada tabel berikut:

T P

Tabel 4.3.
Perkembangan Usaha
Des 13 Des 14 Des 15

Keterangan (Rp.000) (Rp. 000) (Rp. 000)
Asset 28:893.417 40.102.652 61.225.224
Pembiayaan 22.188.789 32.659.991 47.052.279
Dana Pihak Ketiga | 17.011.846 23.620.157 37.808.825
Pinjaman,  yang -

diterimals, M) ‘*-7.,_'_755_'?/55,3 85&3.665 13.998.467
Modal Setor | [5500.000 /| 7.500.000 4 8.500.000

1
i A
4 Y 7
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Hasil Penelitian Metode CAMEL

1.

Capital (Modal)

Rasio permodalan diukur dengan membandingkan antara
rasio Modal terhadap Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).
Sehingga dengan rumus yang ada maka CAR (Capital Adequacy
Ratio) BPRS Bandar Lampung periode Desember 2013 sampai

dengan Desember 2017 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4
Perhitungan CAR (Capital Adequacy Ratio) Desember 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Total'‘Modal ATMR CAR (%)
2013 | 318.645 1.684.102 18,92
2014 4. 884539  _| 1:827.459 21,04
2015 | | 606.686,< | /| 3.610.2014 16,84
20160 | 700.032" 4355393 16,07
39,01

2017 | 1787.224 _
er; Data sekunde [ vy 4

18,92%, tahun 2014 seI).ar 21,04%, tahun 2015 sebesar 16,84%,
tahun 2016 sebesar 16,07% dan tahun 2017 sebesar 39,01%. Dari
hasil tersebut dapat dilihat bahwa rasio CAR mengalami penurunan
pada tahun 2015 dan 2016. Penurunan tersebut disebabkan karena
adanya kenaikan pada ATMR namun tidak diimbangi dengan
kenaikan modal pelengkap. Sedangkan pada tahun 2017 dapat kita
lihat bahwa rasio CAR mengalami peningkatan yang signifikan.

Peningkatan ini disebabkan karena adanya modal pelengkap yang
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naik begitu signifikan sehingga bisa meng-cover jumlah ATMR
yang ada.

Setelah mengetahui rasio CAR, langkah selanjutnya yaitu
menghitung nilai kredit (NK) pada BPRS Bandar Lampung pada
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004. Hasil

perhitungan NK pada rasio CAR sebagai berikut :

Tabel 4.5
Nilai Kredit CAR

Perhitungan CAR
f2013| | 1892% [ W1%02 4| 1004 30
L 21,04% 2114 109 | 30
L ﬂlﬁBm FESW “
i.é.;f) ’ _, w 0
| "
R a’a tahun 2013 menunjukkan angka

sebesar 190,2, tahun 2014 sebesar 211,4, tahun 2015 sebesar 169,
tahun 2016 sebesar 161,7 dan tahun 2017 sebesar 391,1. Karena
nilai kredit dibatasi dengan nilai maksimum 100, maka nilai kredit
CAR pada tahun 2013-2017 diakui sebagai 100.

Berdasarkan perhitungan rasio pemodalan pada tahun 2013
sampali tahun 2017 menunjukkan nilai kredit CAR lebih besar dari

kriteria yang ditentukan yaitu sebesar 8%. Oleh karena itu, aspek
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permodalan BPRS Bandar Lampung pada tahun 2013 sampai
dengan tahun 2017 dikategorikan dalam predikat SEHAT.
Asset (Kualitas Aktiva)

Penilaian aspek ini menggunakan dua rasio sesuai dengan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PB1/2004 sebagai berikut :

a. Rasio Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan terhadap
Aktiva Produktif (KAP)
Aktiva produktif yang diklasifikasikan adalah aktiva

produktif yang sudah atau mengandung potensi tidak
memberikan penghasilan. Rasio ini dikenal dengan sebutan
raS|o Kualltas Aktlva Produktlf (KAP) Perhitungan KAP

! xpada BPRS Bandar Lampung tahun ZOT3 sampai tahun 2017

| <,\'~adalah seba ﬂarf

Tahun Aktiva Produktif | KAP (%)
Di kIaS|f| kaS| kan
2013 341.924,25 371.889 8,06
2014 577.147,25 647.320 10,84
2015 727.239 1.038.222 29,95
2016 1.763.728,5 2.233.943 21,05
2017 1.490.998,5 1.934.036 22,91

Sumber : Data sekunder yang di olah

Berdasarkan Tabel 4.6 Rasio KAP pada BPRS Bandar
Lampung tahun 2013 sebesar 8,06%, tahun 2014 sebesar
10,84%, tahun 2015 sebesar 29,95%, tahun 2016 sebesar
21,05% dan tahun 2017 sebesar 22,91%. Dapat kita lihat

bahwa rasio KAP mengalami peningkatan setiap tahunnya.
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Penyebab dari peningkatan ini dikarenakan aktiva produktif
yang diklasifikasikan mengalami peningkatan yang cukup
signifikan sedangkan jumlah aktiva produktif tidak begitu
meningkat justru mengalami penurunan pada tahun 2017.

Setelah melakukan perhitungan nilai rasio KAP, maka
langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai kredit KAP BPRS
Bandar Lampung. Nilai kredit BPRS Bandar Lampung
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7
Nilai Kredit KAP

e Perhitungan KAP

N ™. Vgl W Nilai
M| e | e Al Faor | et
2013 | \8.05%Ml 87, 24,33
\id,-sm 10,68

"29.95% 0 0,00

2016 | g2t5000h, 10,670 Lo 2,67
2017 | 22, a X g 25% 0

Sumber : Data sekunder yang di olah

Nilai kredit KAP pada BPRS Bandar Lampung tahun
2013 menunjukkan angkas sebesar 97,33, tahun 2014 sebesar
78,73, tahun 2015 sebesar O dikarenakan angka rasio yang
melebihi 22,5% diberi nilai kredit 0, tahun 2016 sebesar
10,67, dan tahun 2017 sebesar 0.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio KAP menunjukkan
bahwa rasio KAP tahun 2013 didapatkan hasil yang lebih

kecil dari 10,35% sehingga mendapat predikat SEHAT.
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Perhitungan rasio KAP tahun 2014 menunjukkan angka yang
lebih kecil dari 12,60% sehingga mendapat predikat CUKUP
SEHAT. Rasio tahun 2015 sampai dengan tahun 2017
menunjukkan hasil yang lebih besar dari 14,85% sehingga
mendapat predikat TIDAK SEHAT, hal ini disebabkan oleh
meningkatnya jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan
secara signifikan.

b. Rasio penghapusan aktiva produktif yang telah dibentuk
(PPAP) terhadap -aktiva produktif yang wajib di bentuk
(PPAPWD).

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)

, merupakan cadangan yang harus dlbentuk sebesar persentase

[.‘._: 1e45tentu sesuai dengan penggolbngan duktif sesuai

Tabel 4.8

Perhitungan PPAP Tahun 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun PPAP PPAPWD PPAP (%)
2013 374.703 356.966 104,97
2014 611.773 593.993 102,99
2015 670.902 669.207 100,25
2016 1.580.154 1.598.731 98,84
2017 1.425.950 1.320.007 108,03

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.8 Rasio PPAP pada BPRS Bandar
Lampung tahun 2013 sebesar 104,97%, tahun 2014 sebesar
102,99%, tahun 2015 sebesar 100,25%, tahun 2016 sebesar

98,84% dan tahun 2017 sebesar 108,03%. Fluktuasi pada



99

rasio PPAP tersebut terjadi karena adanya perubahan jumlah
PPAP telah dibentuk dan PPAPWD pada setiap tahunnya
yang dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah cadangan yang
harus disediakan seiirng dengan pertumbuhan jumlah
pembiayaan yang diberikan. Langkah berikunya setelah
menghitung rasio PPAP, maka selanjutnya menghitung nilai
kredit PPAP BPRS Bandar Lampung. Berikut tabel analisis

perhitungan PPAP tahun 2013 sampai 2017 :

Tabel 4.9
Nilai Kredit PPAP

Perhitungan PPAP

o [N i, | S |
i e v AT [t Akhir
(3 _104,97% 105,97 | 100) ' 5
"102,99‘V£. lgﬁ 4 1wl 5
 ,100,25% 257400 5
-453'59/&\_ 84__ "”" 5% 4,99

03— 5% 5

Nilai kredit rasio PPAP tahun 2013 menunjukkan
angka sebesar 105,97, tahun 2014 sebesar 103,99, tahun
2015 sebesar 101,25, tahun 2016 sebesar 99,84 dan tahun
2017 sebesar 109,03. Karena nilai kredit maksimum adalah
100, maka nilai kredit rasio yang melebihi batas maksimum
akan dianggap 100. Berdasarkan hasil perhitungan nilai
kredit PPAP pada tahun 2013 sampai tahun 2017

menunjukkan angka yang lebih besar dari 81%. Oleh karena
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itu dapat dinyatakan bahwa BPRS Bandar Lampung
mendapatkan predikat SEHAT pada aspek kualitas aset.
Management (Manajemen)

Pada aspek ini yang menjadi penilaian adalah kualitas
manajemen umum, penerapan manajemen risiko, dan kepatuhan
bank syariah terhadap ketentuan yang berlaku, komitmen kepada
Bl maupun pihak lain, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah.
Aspek ini biasanya dinilai dengan kuesioner yang ditujukan pada
bank yang bersangkutan, akan tetapi karena keterbatasan terkait

unsur kerahasiaan-bank 'pengisian tersebut sulit dilakukan. Oleh

karena itu, "dal'ém“---'- aspek inil dapat diproyeksikan dengan
i | . 4 y = =

| |

_Uﬁakan rasig. Net Profit mq_ﬁgi-h
! b Opeggsfinal

L
L

sio NPM ini

an Pendapatan

-~

da BPRS Bandar Lampung

sebagai berikut :

Tabel 4.10

Perhitungan NPM Tahun 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah

Tahun Laba Pendapatan NPM Nilai
Operasional Operasional (%) Kredit
2013 920.348 3.320.390 27,72 27,72
2014 1.433.065 4.585.607 31,25 31,25
2015 2.199.492 6.121.617 35,93 35,93
2016 1.246.149 6.812.504 18,29 18,29
2017 1.952.065 7.660.358 25,48 25,48
Sumber : Data sekunder yang diolah
Berdasarkan Tabel 4.10 Rasio NPM tahun 2013

menunjukkan angka sebesar 27,72%, tahun 2014 sebesar 31,25%,

tahun 2015 sebesar 35,93%, tahun 2016 sebesar 18,29%, dan tahun
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2017 sebesar 25,48%. Dapat dilihat dari hasil perhitungan tersebut
bahwa NPM pada BPRS Bandar Lampung periode tahun 2013
sampai dengan tahun 2017 mengalami fluktuasi. Untuk
menentukan Nilai Kredit pada NPM disamakan dengan nilai rasio
NPM yang ada. Nilai kredit pada aspek Manajemen pada tahun
2013 sampai tahun 2017 masuk dalam kategori SEHAT karena
melebihi ketetapan Bank Indonesia yaitu sebesar 16,20%.
Earning (Rentabilitas)

Rasio rentabilitas digunakan sebagai alat ukur untuk menilai
kemampuan bank dalam menlngkatkan profit / keuntungan pada

saty, perlode Iaporan keuangan Penllalan ini, dibagi menjadi dua

[ e

tu 3- gy
RO)&. (Retﬁyl&& membandln ntara total laba

dant

Berikut ini.adalah analisis ROA Pada BPRS Bandar
Lampung tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 :

Tabel 4.11

Perhitungan ROA Tahun 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Laba Sebelum Total Aset | ROA (%)
Pajak
2013 920.348 28.893.417 3,19
2014 1.433.065 40.102.653 3,57
2015 2.199.492 61.225.225 3,59
2016 1.246.149 67.411.316 1,85
2017 1.952.065 73.854.569 2,64

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.11 Rasio ROA pada BPRS Bandar
Lampung tahun 2013 menunjukkan angka sebesar 3,19%,

tahun 2014 sebesar 3,57%, tahun 2015 sebesar 3,59%, tahun
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2016 mengalami penurunan yang cukup signifikan pada total
laba sehingga hal ini menyebabkan rasio ROA turun di angka
1,85%, sedangkan tahun 2017 BPRS Bandar Lampung
mengalami sedikit peningkatan pada total laba sehingga rasio
ROA meningkat sebesar 2,64%. Setelah melakukan analisis
ROA langkah selanjutnya yaitu menghitung Nilai Kredit

Return On Assets.

Tabel 4.12
Nilai Kredit ROA

Perhitungan ROA
Tahun Angka Nilai K_edit Ni_Iai Bobot Nilai K_redit
. Rasio Rasio Maksimum Faktor Akhir
2013 | [ 3,199 U 2140 | __ 100 5% 5
351%. | 239 b 100l 5% 5
16 | 350% 240 L™ 5
B 185% q. I;ﬁ 5
12,64% 1 5
sekunder yang diolah ~_—

t ,pada BPRS Bandar Lampung tahun

Nilai Kfedit R
2013 menunjukkan angka sebesar 214, tahun 2014 sebesar
239, tahun 2015 sebesar 240, tahun 2016 sebesar 124 dan
tahun 2017 sebesar 177. Karena bata maksimum nilai kredit
adalah 100, makan nilai kredit ROA tahun 2013 sampai tahun
2017 dianggap 100.

Hasil perhitungan analisis ROA pada BPRS Bandar
Lampung tahun 2013 tahun 2017

sampai  dengan

mendapatkan nilai yang lebih besar dari 1,22%. Sehingga
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dapat dinyatakan mendapat predikat SEHAT dalam aspek
rentabilitas untuk rasio ROA.

b.  Rasio BOPO, yaitu membandingkan antara biaya operasional
terhadap pendapatan operasional.
BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya.
Hasil analisis BOPO pada BPRS Bandar Lampung adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.13
Perhitungan BOPO Tahun 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Beban Pendapatan BOPO (%)
.. Operasional _ QOperasional
2013 2295601 | __<3.320.390 69,14
A 2014 ~ 3.0250481 4.585.607 65,98
. 2015 3.952.996 ~ 6.121.617 64,57
2016 5.462.945 | 6.812,504 80,19
2017 " 54081092 % A : 70,61

umb‘érf};[g»at\a'.éek [6Fyah die |2

ndar Lampung tahun 2013
sebesar 69,14%, tahun 2014 sebesar 65,98%, tahun 2015
sebesar 64,57%, tahun 2016 sebesar 80,19% dan tahun 2017
sebesar 70,61%. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa rasio BOPO mengalami fluktuasi peningkatan setiap
dari tahun 2013 sampai tahun 2016. Hal ini disebabkan
karena kenaikan beban operasional yang juga diimbangi
dengan kenaikan pendapatan operasional. Pada tahun 2017
rasio BOPO mengalami penurunan namun tidak terlalu

signifikan.
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Setelah mendapatkan nilai rasio BOPO maka langkah
selanjutnya adalah menghitung nilai kredit BOPO pada BPRS

Bandar Lampung yang disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.14
Nilai Kredit BOPO
Perhitungan BOPO
. . . Nilai
Tahun Angka Nilai K_edlt N|_Ia| Bobot Kredit
Rasio Rasio Maksimum Faktor .
Akhir
2013 69,14% 387 100 5% 5
2014 | 65,98% 426 100 5% 5
2015 64,57% 444 100 5% 5
2016 80,19% 249 100 5% 5
2017 70,61% 368 100 5% 5

Sumber : Data sekunder yang d|olah _
N|Ia| kredlt BOPO pada tahun 20L3 adalah sebesar 387,

-\ /| |
[\ Taﬁun 2014 sebesar 426, tahun 201‘5

e aﬁZOl? §ébésar

ditg@dalah, 100, maka nilai kredit rasio

i
I K"": -

4, tahun 2016

. Karena batas

BOPO tahun Opai tahun 2017 dianggap 100.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rasio BOPO pada
tahun 2013-2017 diperoleh angka yang lebih kecil dari
kriteria yang ditetapkan Bl berkaitan dengan kesehatan bank
yaitu sebesar 93,52%. Maka dapat dinyatakan bahwa aspek
BOPO BPRS Bandar Lampung mendapatkan predikat

SEHAT.
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Liquidity (Likuiditas)

Aspek likuiditas merupakan aspek yang berfungsi untuk
menilai kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan melihat aset lancar yang dimiliki, yakni aset
yang mudah diubah menjadi kas meliputi piutang, surat berharga,
dan sebagainya. Rasio likuiditas diukur dalam dua rasio :

a.  CR (Cash Ratio) adalah rasio yang menghitung perbandingan
antara aset lancar dengan hutang lancar. Perhitungan rasio

CR BPRS Bandar Lampung tahun 2013 sampai tahun 2017

dapat d|||hat pada tabel berlkut

N e
Perhltungan CRtahun 2013~ ‘20}7
(Dalam Ribuan Rupiah) J

t lean CR (%)
41,33

7.529.698 31,31
L 14.039.692 1 41.08% 33,48
— ‘I&%? ~ = 47.253.498 35,91
6.504.758 36,16

Sumber : Data sekunder ang dlolah

Nilai rasio CR pada BPRS Bandar Lampung tahun
2013 sebesar 41,33%, tahun 2014 sebesar 31,31%, tahun
2015 sebesar 33,48%, tahun 2016 sebesar 35,91%, dan tahun
2017 sebesar 36,16%. Dapat kita lihat bahwan nilai rasio CR
mengalami fluktuasi baik penurunan maupun peningkatan.
Hal ini disebabkan karena meningkat nya jumlah hutang

lancar yang begitu signifikan.
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Setelah melakukan perhitungan analisis CR, maka

langkah selanjutnya yaitu melakukan perhitungan nilai kredit
sebagai berikut:
Tabel 4.16
Nilai Kredit CR
Perhitungan CR
. . . Nilai
Tahun | Angka Rasio Nilai K.ed't N|_Ia| Bobot Kredit
Rasio Maksimum Faktor .
Akhir
2013 41,33% 828 100 5% 5
2014 31,31% 627 100 5% 5
2015 33,48% 671 100 5% 5
2016 35,91% 719 100 5% 5
2017 36,16% 724 100 5% 5

Sumber : Data sekunder yang diolah

N||a| kredlt rasm CR pada BPRS Bandar Lampung tahun

.j' W T Y

20 3“a'éalah sebesar 828 tahun 2014 %besﬁr , tahun 2015

besardﬁ]l tahuAtlsAr 719 d
Karena Batas mé sium nilaigk :
rasio CR tahun 20! 'iéli tgun 2017 dianggap 100.

Berdasarkan perhitungan analisis rasio CR pada tahun 2013

sampai tahun 2017 didapatkan hasil yang lebih besar dari kriteria
kesehatan menurut Bank Indonesia yaitu sebesar 4,05%. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa BPRS Bandar Lampung memperoleh

predikat SEHAT pada aspek CR (Cash Ratio)

b. FDR (Finance to Deposit Ratio) adalah rasio yang

membandingkan antara pembiayaan yang diberikan dengan
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jumlah dana yang diterima. Perhitungan analisis FDR adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.17
Perhitungan FDR Tahun 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Pembiayaan yang Dana yang FDR (%)
Diberikan Diterima
2013 22.176.455 23.420.584 94,69
2014 32.659.991 27.929.003 116,94
2015 47.052.280 30.267.790 155,45
2016 51.140.286 32.039.347 159,62
2017 56.989.897 39.656.698 143,71

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.17 Rasio FDR tahun 2013
menunjukkan angka sebesar 94,69%, tahun 2014 sebesar
116 94% tahun 2015 sebesar 155 45%, tahun 2016 sebesar

4 459 62% dan tahun 2017 sebesar 148,71%. Dapat dilihat
|
r

J’ =

'\Nbah'wa rasio FDi K\ 2013 sarhp
pemnggatan yang sangat S||12an

7 mengalami

ini disebabkan

ang diberikan semakin
meningkat namun dana yang diterima tidak dapat
mengimbangi peningkatan pembiayaan.

Setelah melakukan perhitungan terhadap analisis rasio
FDR maka langkah selanjutnya adalah melakukan
perhitungan nilai kredit rasio FDR tahun 2013-2017 sebagai

berikut :
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Tabel 4.18

Nilai Kredit FDR

Perhitungan FDR
Tahun Angl_<a Nilai K_edit Ni!ai Bobot Nilai K!’edit

Rasio Rasio Maksimum Faktor Akhir
2013 94,69% 24,31 100 5% 1,22
2014 116,93% 0,00 100 5% 0,00
2015 155,45% 0,00 100 5% 0,00
2016 159,62% 0,00 100 5% 0,00
2017 143,71% 0,00 100 5% 0,00

Sumber : Data sekunder yang diolah
Nilai kredit rasio FDR tahun 2013 adalah sebesar

24,31, tahun 2014 sampai dengan tahun 2017 karena nilai

angka rasio FDR berada di atas 115%, maka nilai kredit

adalah sebesan0.
[ : = N

[ | Berdasarkan perhiturigan ana_,lffg’_i?

dari 97,50%

"“. II«._‘\I % G, A r.\:{\ p
nencnet il Bofly odoofk
g q “n

sampai tahun 2017 rasio FDR melebih batas ketentuan tidak
sehat dari Bl sebesar 115%. Sehingga dapat dinyatakan aspek
FDR pada BPRS Bandar Lampung untuk tahun 2014 sampai

tahun 2017 TIDAK SEHAT.

Akumulasi Nilai Kredit CAMEL
Berdasarkan perhitungan analisis rasio dan nilai kredit rasio

CAMEL tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 pada BPRS Bandar
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Lampung, maka dapat diakumulasikan Nilai Kredit Akhir selama 5

periode sebagai berikut :

Tabel 4.19
Akumulasi Nilai Kredit CAMEL
Tahun 2013-2017

CAMEL NILAI KREDIT Rata-Rata
2013 2014 2015 2016 2017
CAR 30 30 30 30 30 30
KAP 24,33 19,68 0 2,67 0 9,34
PPAP 5 5 5 4,99 5 5
NPM 27,72 31,25 35,93 18,29 25,48 27,73
5,00
5
5
0,24
87,31
Cukup
Sehat
etode CAMEL
120 100 100
100 85,93 7548
80 70,95 )
60
40
20
0
2013 2014 2015 2016 2017

Pada Tabel 4.16 dan Gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa

nilai kredit tahun 2013 sebesar 103,27, tahun 2014 sebesar 100,93,

tahun 2015 sebesar 85,93 , tahun 2016 sebesar 70,95, dan tahun

2017 sebesar 75,48. Namun karena batas maksimum nilai kredit

adalah 100 maka nilai kredit pada tahun 2013 dan 2014 dianggap
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100. Untuk rata-rata penilaian CAMEL selama 2013-2017
diperoleh Nilai Kredit rata-rata sebesar 87,31.
C. Hasil Penelitian Metode RGEC
1.  Risk Profile (Profil Risiko)
a. Risiko Kredit (NPF)
Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko kredit bank
dihitung menggunakan rasio NPF (Non Performing
Financing). Rasio keuangan ini menerangkan bahwa NPF
diperoleh dari -pembiayaan bermasalah yaitu pembiayaan
kepada plhak ketlga bukan bank yang tergolong kurang

Iancar dlragukan dan macet dlbagl dengan total pembiayaan.

\Dengan de zﬁlan maka haS|I pe ial
B‘PRS Ban g erlodef31 De

i0 NPF pada

er 2013 sampai

Tabel 4.20

Perhitungan NPF Tahun 2013-2017
Dalam Ribuan Rupiah

Tahun Pembiayaan Total Rasio NPF
Bermasalah Pembiayaan (%)
2013 371.889 22.188.788 1,68
2014 647.320 32.659.991 1,98
2015 1.038.222 47.052.280 2,21
2016 2.233.943 51.140.286 4,37
2017 1.934.036 56.989.897 3,39

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.20 rasio NPF di BPRS Bandar
Lampung mengalami fluktuasi naik dan turun. Pada tahun
2013 dan 2014 rasio NPF menunjukkan angka 1,68% yang

berarti mendapat predikat Sangat Sehat karena sesuai dengan
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ketentuan BI yaitu dibawah 2%. Sementara untuk tahun 2015
sampai dengan 2017 mendapat predikat Sehat karena sesuai
ketentuan di bawah 5%.

Risiko Likuiditas (FDR)

Pengukuran risiko likuiditas dalam penelitian ini
menggunakan rasio FDR (Finane to Deposit Ratio). Rasio ini
digunakan untuk mengukur kondisi likuiditas suatu bank
dengan membandingkan antara jumlah pembiayaan yang
diberikan olehbank dan jumlah dana yang diterima oleh
bank Pemblayaan yang dlbenkan tida termasuk pembiayaan

kepada bank Ialn Dana yang dlterlma bank meliputi
\tabungan gg simpapan berkala dan kat deposito.
Ha@ﬂ penll Féa BPRS )Ban ampung adalah

Tabel 4.21
Perhitungan FDR Tahun 2013-2017
Dalam Ribuan Rupiah

Tahun Pembiayaan Dana yang FDR (%)
yang Diberikan Diterima
2013 22.176.455 23.420.584 94,69
2014 32.659.991 27.420.584 116,94
2015 47.052.280 30.267.790 155,45
2016 51.140.286 32.039.347 159,62
2017 56.989.897 39.656.698 143,71

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat dilihat bahwa pada tahun
2013 rasio FDR menunjukkan angka sebesar 94,69% sesuai
dengan ketentuan Bl rasio di bawah 100% mendapat predikat

Cukup Sehat. Namun pada tahun 2014 BPRS Bandar
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Lampung mengalami penurunan predikat menjadi Kurang
Sehat karena lebih dari 100% vyaitu 116,94%. Selanjutnya
untuk periode 2015 sampai 2017 justru lebih buruk dengan
mendapatkan predikat Tidak Sehat karena angka rasio
melebihi 120%.

Good Corporate Governance (GCG)

Penilaian terhadap faktor GCG bertujuan untuk mengukur
tata kelola perusahaan. Penilaian GCG harus mencakup aspek
transparancy, accountability, responsibility, professional dan
fairness. Dalam penelitian ini penilaian terhadap faktor GCG di

dapat meIaIU| ha3|l wawancara kepada Direksi BPRS Bandar
| | |

mpung sebagal i rikut : iy
. ATabel 4 22

. Penilaian GC.G»Fa’hu 17

No. élPeg\yataa_ Peringkat Kriteria
. ‘ 1 |2 |3]4]|5

1 Dewan Komisaris telah melaksanakan N Sangat
tugasnya dalam pelaksanaan tugas dan Sehat
tanggung jawab direksi.

2 Dewan Komisaris telah melaksanakan N Sangat
tugasnya dalam memantau dan Sehat
mengevaluasi pelaksanaan kebijakan
strategi bank.

3 Dewan Komisaris telah membentuk N Kurang
Komite Pemantau Risiko, Komite Sehat
Remunerasi & Nominasi, dan Komite
Audit.

4 Dewan Komisaris telah N Sangat
menyelenggarakan rapat setiap dua (2) Sehat
bulan sekali.

5 Dewan Komisaris mengungkapkan N Sangat
kepemilikan saham yang mencapai 5% Sehat
atau lebih kepada bank.

6 Dewan Komisaris mengungkapkan N Sehat
hubungan keluarga dengan pemegang
saham pengendali, anggota komisaris
lain dan direksi.
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7 Dewan Komisaris mengungkapkan N Sehat
rangkap jabatan pada perusahaan atau
lembaga lain.

8 Direksi telah melaksanakan tugasnya N Sangat
dengan baik dalam pengelolaan bank Sehat

berdasarkan prinsip kehati-hatian dan
prinsip syariah.

9 Direksi telah menindakanjuti temuan N Sehat
audit hasil pengawasan OJK, audit
intern, DPS dan audit ekstern.

10 | Direksi telah menjalankan fungsinya N Sehat
sebagai Audit Intern, Manajemen Risiko
dan Kepatuhan.

11 | Direksi mengungkapkan kepemilikan N Sangat
saham yang mencapai 5% atau lebih Sehat
pada bank atau perusahaan lain.

12 | Direksi mengungkapkan hubungan N Sangat
keuangan dan hubungan keluarga dengan Sehat

Pemegang Saham Pengendali, anggota
Dewan Komisaris-atau Direksi lainnya.

13 | Dewan Pengawas Syariah telah N Sehat
menjalankan tugas dalam memberikan
nasihat dan saran kepada Direksi serta),
mengawasi keglatan bank agar 'Sesuai’

/A, | dengan prinsip syariah: -

14 | Dewan Pengawas Syariah telah R Sehat

7\ memastikan pemenuhan prinsip syarlah .

| pada produk y I olehbank. |4
“Dewan Peng y i me- AP Sangat
rev W.secara berkala atas pemenuha Sehat

16 | Dewan Pengawas Syarlah telah N Sangat
menyampaikan Laporan Hasil Sehat
Pengawasan DPS setiap 6 bulan sekali.

17 | Dewan Pengawas Syariah telah N Kurang
melakukan rapat setiap satu (1) bulan Sehat
sekali.

18 | Bank telah melaksanakan fungsi audit N Sehat
intern yang independen terhadap satuan
kerja operasional.

19 | Bank telah menunjuk Akuntan Publik N Sangat
dan Kantor Akuntan Publik untuk Sehat
pelaksanaan audit ekstern bank.

20 | Bank telah melakukan tranparansi N Sangat
terhadap kondisi keuangan kepada Sehat
stakeholders.

Jumlah Nilai Komposit 55 1286|010 89
Total Nilai Komposit Keseluruhan = (5x20) | - - - 100
Peringkat Komposit = 89%
: IYilui Kom.posit x 100 PK-1
Total Nilai Komposit Keseluruhan (Sangat
Sehat)

Sumber : Wawancara langsung dengan Direksi BPRS Bandar Lampung
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Berdasarkan Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa hasil akhir
penilaian faktor GCG menunjukkan angka 89% yang artinya
mendapatkan Peringkat Komposit 1 yaitu Sangat Sehat.

Earnings (Rentabilitas)

Pada penelitian ini penilaian faktor rentabilitas diukur dengan
menilai rasio keuangan seperti ROA, ROE, dan BOPO. Penilaian
ini dilakukan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen bank
dalam menghasilkan laba. Berikut adalah hasil penilaian
rentabilitas untuk masing-masing rasio :

a. Return On Assets (ROA)

RaS|o Return On Asset (ROA) di dapat dengan
() |

"-a-\.{l membandl Isn laba ebelum paja,k ' p total aset.
B“elikut ini A pada BPRS

Tabel 4.23

Perhitungan ROA Tahun 2013-2017
Dalam ribuan rupiah

Tahun Laba Sebelum Total Aset ROA (%)
Pajak
2013 920.348 28.893.417 3,19
2014 1.433.065 40.102.653 3,57
2015 2.199.492 61.225.225 3,59
2016 1.246.149 67.411.316 1,85
2017 1.952.065 73.854.569 2,64

Sumber : Data sekunder yang di olah

Berdasarkan Tabel 4.23 dapat dilihat bahwa selama
periode 2013 sampai dengan 2017 BPRS Bandar Lampung
mendapatkan predikat Sangat Sehat karena sesuai dengan

ketentuan Bank Indonesia di atas 1,5%.
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b.  Return On Equity (ROE)

Rasio Return On Equity (ROE) bertujuan untuk
mengukur kemampuan manajerial bank dalam menghasilkan
laba bersih. Rasio ini diperoleh dengan membandingkan
antara laba setelah pajak dengan modal. Berikut ini adalah
hasil penilaian rasio ROE pada BPRS Bandar Lampung

periode 2013 sampai dengan 2017.

Tabel 4.24
Perhitungan ROE Tahun 2013-2017
Dalam ribuan rupiah

Tahun Laba Setelah Modal ROE (%)
Pajak
2013 787.149 . 5.500.000 14,31
(2014 [ . 1.182:903 /, 7.500.000 15,77
Al [2015°0 [ ,1764.063 I 18.500,000 20,75
[’ ' 2016 — 17991.704- '8:500.000 11,67
L2017 1.485.292 ..-'%500000 17,47

‘<Sumber Dataasﬂ olah "
Berd ’l_ wa rasio ROE

ROE mendapat predikat Sehat karena perolehan rasio
berkisar antara 12,51% sampa dengan 20%. Rasio ROE
tertinggi di dapat pada tahun 2015 yaitu 20,75%, sesuai
dengan ketentuan BI di atas 20% rasio ROE dikatakan Sangat
Sehat. Namun mengalami penurunan yang cukup drastis di
tahun 2016, Rasio ROE 11,67% mendapat predikat Cukup
Sehat. Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan beban

operasional pada BPRS Bandar Lampung.
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Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO)
Rasio BOPO adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur bank  dalam

kemampuan  manajemen

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Berikut ini adalah hasil penilaian rasio BOPO

pada BPRS Bandar Lampung periode 2013 sampai dengan

2017.
Tabel 4.25
Perhitungan BOPO Tahun 2013-2017
Dalam Ribuan Rupiah
Tahun Beban Pendapatan BOPO (%)
) Operasional .. Operasional
[ w, 2295601 |4 3.320.390 69,14
84025481 | 4.5854607 65,98
3.952.996° || 61121617 64,57
5.462.945 | 68125 80,19
~ 7,660. 70,61

it =

fluktuasi peningan dan penurunan. Rasio BOPO pada
periode 2013 sampai dengan 2017 seluruh nya mendapat
predikat Sangat Sehat. Karena sesuai dengan ketentuan BI
yaitu di bawah 83%. Artinya bank memiliki kemampuan
manajerial dalam mengendalikan beban operasional yang

secara umum Sangat Baik.
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4.  Capital (Permodalan)

Penilaian terhadap faktor permodalan dilakukan dengan
menganalisis rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini di
dapat dengan membandingkan antara modal dengan aktiva
tertimbang menurut risiko. Rasio ini bertujuan untuk melihat
kecukupan modal bank dalam mengantisipasi kerugian dan risiko
yang melekat dalam bisnis bank. Berikut ini adalah hasil penilaian

rasio CAR pada BPRS Bandar Lampung selama 2013 sampai

dengan 2017.
Tabel 4.26
Perhltungan CAR Tahun 2013-2017
j e , Dalam ribuanirupiah |

[Fabun | Total Modal 4 = AIMR.\ CAR (%)

L 318.645  1.684.102 18,92

. 384,539 | 1.827/459 21,04

- , 16.07

1.787.204 39,01

Sumber : Data sekuéi?;yang d|ola_ -

Berdasarkan Tabél 4.26 dapat dilihat bahwa penilaian rasio
CAR pada BPRS Bandar Lampung menunjukkan angka yang lebih
besar dari 12% selama 5 tahun berturut-turut dan mendapat
predikat Sangat Sehat. Artinya kemampuan modal dalam
mengantisipasi kerugian sangat baik.
Akumulasi Peringkat Komposit Metode RGEC
Berdasarkan perhitungan analisis rasio RGEC periode 2013 sampai
dengan 2017 pada BPRS Bandar Lampung, maka dapat diakumulasikan

Peringkat Komposit kesehatan selama 5 tahun sebagai berikut :
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Tabel. 4.27
Akumulasi Peringkat Komposit Metode RGEC
Tahun 2013-2017

. Rasio Peringkat o Peringkat
Komponen Rasio (%) L1 213lals Kriteria Komposit
Risk NPF 2,73% \ Sghat
Profile Tidak
FDR 134,08% v Sehat
Sangat
GCG 89% | v Sehat PK2
Sangat
ROA 2,97% \ Sehat
Earnings | ROE 15,99% v Sehat
Sangat
BOPO 70,10% | Vv Sehat
Sangat
Capital CAR 22,38% | Vv Sehat
- { SEHAT
N|Ia| Komposn 20181001 29
Nilai Komp03|t Keseluruhan -t 35
Pérhmtunban Nilai Komp05|t = (29/35)*1_0£L i

\ EData sekunder yﬁ diglah

sampai denga : h dalah sebesar 2,73% dan

mendapat predikat Sehat, artinya pembiayaan bermasalah dalam bank
dapat diatasi dengan baik oleh bank.

Rata-rata rasio FDR adalah 134,08% dan mendapat predikat Tidak
Sehat, ini menunjukkan bahwa bank memiliki kemampuan pengelolaan
likuiditas yang tidak baik, sehingga berisiko tinggi bank mengalami
kegagalan dalam membayar kewajiban jangka pendek nya.

Peringkat komposit untuk penilaian faktor GCG mendapat predikat

Sangat Sehat, artinya kemampuan bank dalam sistem tata kelola
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perusahaan yang berasaskan transparancy, accountability, responsibility,
professional dan fairness sangat baik.

Rata-rata rasio ROA adalah 2,97% dan mendapat predikat Sangat
Sehat artinya kemampuan aset bank dalam menghasilkan laba sangat
baik.

Rata-rata rasio ROE adalah 15,99% dan mendapat predikat Sehat,
artinya kemampuan modal bank dalam menghasilkan laba bersih adalah
baik.

Rata-rata rasio BOPO adalah 70,10% dan mendapat predikat
Sangat Sehat, artinya kemampuan bank dalam mengendalikan beban

.J“

ional agar pendapatan operasmnai terus meningkat sangat baik.

Secara keseluruhan berdasarkan penilaian rasio-rasio keuangan
menggunakan metode RGEC tingkat kesehatan BPRS Bandar Lampung

mendapat Peringkat Komposit 2 (PK-2) yang artinya Sehat.

Gambar 4.2
Grafik Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC
Periode 2013-2017

150 134,08

100 70.1
50 22.38
2 73 I 2 g7 1> I
0 | H

ROE BOPO CAR
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Analisa Penilaian Metode CAMEL

Kesehatan bank menjadi kepentingan semua pihak (stakeholder)
yaitu pemilik bank, manajemen bank, masyarakat sebagai pengguna jasa
bank dan pemerintah sebagai regulator. Dimaksudkan sebagai tolak ukur
bagi pihak manajemen bank, apakah mereka menjalankan bisnis bank
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga dapat terhindar dari
risiko yang menimbulkan kerugian. Dalam hal ini manajemen risiko
memiliki peranan yang penting bagi keberlangsungan bisnis bank.

Berdasarkan hasil ‘penilaian rasio-rasio keuangan pada metode

CAMEL, maka’be_ri_kut_-;’_'_i_ni adalah--pejmtgahasiéq mengenai hasil penelitian

/\"5: b

tersebuts WA

modal bank syariah dalam meng-cover eksposur risiko saat ini dan
mengantisipasi eksposur risiko pada masa datang.

Perhitungan aspek permodalan (capital) menggunakan rasio
CAR (Capital Adequacy Ratio). Rata-rata CAR BPRS Bandar
Lampung pada periode 2013 sampai 2017 menunjukkan angka
lebih besar dari 8% yaitu 22,37% artinya kecukupan modal dalam
mengantisipasi kerugian pada saat ini dan masa datang sangat baik.

2. Kualitas Aset
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Penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk menilai kondisi
aset bank syariah, termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari
pembiayaan yang akan muncul. Perhitungan aspek kualitas aset
(asset) menggunakan dua rasio yaitu rasio Aktiva Produktif yang
Diklasifikasikan terhadap Total Aktiva Produktif (KAP) dan rasio
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Wajib Bentuk
(PPAPWD). Perhitungan rasio KAP periode 2013-2017 pada BPRS
Bandar Lampung adalah 18,56% lebih besar dari 10,35%, sehingga
rasio KAP dlnyatakan tidak sehat Artlnya jumlah total dari aktiva

produktlf tldak cukup efektlf untuk mengantlsipa3| aktiva produktif
[ ,|

menlmbulka kerugia bagl bank :_Se
Q y 4
P Se}ama 2 h 103 02% | esar dari 81%

sehingga Weh}/\WMIah cadangan yang harus

dibentuk untuk mengantisipasi risiko gagal bayar dari pembiayaan

perhitungan

sangat baik.
Manajemen

Penilaian faktor manajemen dimaksudkan untuk menilai
kemampuan manajerial pengurus bank dalam menjalankan usaha
sesuai dengan prinsip manajemen umum, kecukupan manajemen
risiko, dan kepatuhan bank terhadap ketentuan, baik yang terkait
dengan prinsip kehati-hatian maupun kepatuhan terhadap prinsip

syariah dan komitmen bank pada BI. Perhitungan manajemen pada
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penelitian ini menggunakan rasio Net Profit Margin (NPM) yaitu
dengan membandingan antara laba operasional terhadap
pendapatan operasional. Hasil dari perhitungan rasio NPM BPRS
Bandar Lampung pada 2013-2017 adalah 27,73% lebih besar
16,20% sehingga dinyatakan sehat. Artinya kemampuan manajerial
pengurus bank dalam menjalankan usaha sangat baik.
Rentabilitas

Penilaian aspek rentabilitas (earning) merupakan penilaian
terhadap kondisi dan kemampuan bank untuk menghasilkan
keuntungan dalam rangka mendukung kegiatan operasional dan

permodalan Perhltungan aspek rentabllltas ‘menggunakan dua rasio

[ ,|
'tu perbandlng Laba belum PaJaK d'
A) {?ian perh a ara Blaya O

Pendapata lbnq\l BOPO s perhitungan rasio ROA

Total Aktiva

sional terhadap

BPRS Bandar Lampur;‘gvperiode 2013-2017 adalah 2,97% lebih
besar dari 1,22% sehingga dinyatakan sehat. Artinya kemampuan
total aset/aktiva dalam menghasilkan laba sangat baik. Hasil
perhitungan rasio BOPO periode 2013-2017 adalah 70,10% lebih
kecil dari 93,52% sehingga dinyatakan sehat. Artinya kemampuan
dari pendapatan operasional bank dalam membayar biaya
operasional sangat baik.

Likuiditas
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Penilaian likuiditas (liquidity) dimaksudkan untuk menilai
kemampuan bank syariah dalam memelihara tingkat likuiditas yang
memadai termasuk antisipasi atas risiko likuiditas yang akan
muncul. Perhitungan aspek likuiditas menggunakan dua rasio yaitu
Cash Ratio (CR) perbandingan antara aktiva lancar terhadap hutang
lancar, dan Finance to Deposit Ratio (FDR) yaitu perbandingan
antara pembiayaan yang diberikan terhadap dana yang diterima.
Hasil perhitungan CR BPRS Bandar Lampung periode 2013-2017
adalah 35,64% lebih besar dari 4,05% sehingga dinyatakan sehat.
Artinya kemampuan aktiva Ian_(__:ar daIg_m membayar hutang jangka

pendek (’hutahgiléhc‘af) dan-"méﬁg'atasi kébutu-han mendesak sangat

[ |
\Ha5|l perhltu an_FD perlode 20132
|h be@r darl ﬁ&a dlnyatakan i
jumlah dm };@asyarakat tidak seimbang

dengan dana yang diterima berupa pengembalian piutang

*

alah 134,08%

sehat. Artinya

pembiayaan pada bank. Hal ini biasa disebut dengan Non
Performing Financing (NPF) atau pembiayaan yang bermasalah.
Penyebab timbulnya NPF adalah penilaian analisis kelayakan
pembiayaan yang kurang efektif, pengawasan terhadap nasabah
pembiayaan pada daftar kolektibilitas Kurang Lancar tidak optimal
sehingga menyebabkan pembiayaan macet. SDM pegawai bank

yang kurang tanggap dalam memberikan teguran kepada nasabah
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yang melakukan keterlambatan pembayaran angsuran pembiayaan
baik secara lisan maupun tertulis.

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa kondisi
kesehatan BPRS Bandar Lampung mengalami penurunan pada
tahun 2016 dan 2017, yaitu mendapat predikat CUKUP SEHAT.
Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan pada beban
operasional kantor. Meskipun pendapatan operasional mengalami
peningkatan tetapi laba operasional yang dihasilkan mengalami
penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2016,
beban administrqsi dan umum meni\r_lgkat sebesar 14,95% dan

bepa[lﬁpe'rsohalia"r'ne‘n'i.-h_g-l__(at' sebegar 27,48% dari tahun 2015. Pada
[ -l I. v y =y i .F"__ = '.|

unHZAOl7 beban administrasi danu_mﬁm gkat sebesar
h '\".\_I\.\ \ P 5 ) y
SO%I%nﬁ:be‘bak(!ag #e ,39% dari tahun

ini disebabkan oleh kondisi

ekonomi yang memperngaruhi harga-harga.

Analisa Penilaian Metode RGEC

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan terhadap rasio-rasio
keuangan pada faktor Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earning dan Capital, pada BPRS Bandar Lampung periode 2013 sampai
2017, maka berikut ini adalah uraian pembahasan terhadap hasil
penelitian tersebut :

1.  Faktor Risk Profile (Profil Risiko)



125

Penilaian profil risiko bertujuan untuk mengukur besar risiko-
risiko yang terkandung dalam bisnis bank. Risiko yang harus
dikelolal bank syariah ada sepuluh jenis yaitu, risiko kredit, risiko
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko
pasar, risiko strategis, risiko kepatuhan, risiko imbal hasil dan
risiko investasi. Namun pada penelitian ini hanya akan mengukur
risiko kredit dan risiko likuiditas. Rasio yang digunakan adalah
NPF dan FDR.

Rata-rata rasio-NPF pada BPRS Bandar Lampung adalah
2,73% lebih kecill__dari 5%, arti_r_}_ya risilg(_) pembiayaan bermasalah di

bank |

keCil térbukti dengan nilaiINPF yang mendapat predikat

bahwa risiko Iikuidita;I Béda bank sangat tinggi, sehingga bank
kemungkinan gagal bayar kewajiban jangka pendek kepada pihak
ketiga juga besar.

Faktor Good Corporate Governance (GCG)

Penilaian faktor GCG bertujuan untuk melihat dan mengukur
kemampuan bank dalam menjalankan sistem tata kelola
perusahaan. Berdasarkan wawancara kepada Direksi BPRS Bandar
Lampung diperoleh hasil penilaian GCG sebesar 89% dan

mendapat peringkat komposit 1 yaitu Sangat Sehat. Artinya
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kemampuan bank dalam menjalankan sistem tata kelola perusahaan
yang berlandaskan  prinsip  transparancy, accountability,
responsibility, professional dan fairness sangat baik.

Faktor Earning (Rentabilitas)

Penilaian aspek rentabilitas merupakan penilaian terhadap
kondisi dan kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan
dalam rangka mendukung kegiatan operasional dan permodalan.
Perhitungan aspek rentabilitas pada penelitian ini menggunakan
tiga rasio yaitu ROA, ROE, dan BOPO.

Rata rata raS|o ROA pada BPRS Bandar Lampung adalah

sebesar 2 97% Ieblh besar darl 1 5% dan mendapat predikat Sangat

; ,I
h Artlnya :mamp i aset bank d'

sar 15,99% lebih besar dari

menghasilkan

12,51% namun masih :jigawah 20%, sehingga mendapat predikat
Sehat. Artinya kemampuan modal bank dalam menghasilkan
keuntungan bersih adalah baik.

Rata-rata rasio BOPO adalah 70,10% lebih kecil dari 83%
artinya Sangat Sehat. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan

bank dalam mengendalikan beban operasional sangat baik.
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Faktor Capital (Permodalan)

Penilaian permodalan dimaksudkan untuk menilai kecukupan
modal bank syariah dalam meng-cover eskposur risiko saat ini dan
mengantisipasi eksposur risiko pada masa datang.

Perhitungan permodalan menggunakan rasio CAR. Rata-rata
rasio CAR pada BPRS Bandar Lampung periode 2013 sampai 2017
menunjukkan angka 22,38% lebih besar dari 12% sehingga
mendapat predikat Sangat Sehat. Artinya kecukupan modal dalam

mengantisipasi kerugian pada saat ini dan masa datang sangat baik.




A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Berdasarkan penelitian tingkat kesehatan bank menggunakan metode
CAMEL dan RGEC periode 2013-2017 pada BPRS Bandar
Lampung, diperoleh hasil bahwa CAMEL berpengaruh sebesar
87,31% terhadap tingkat kesehatan bank dan RGEC berpengaruh
sebesar 82 86% terhadap tlngkat kesehatan bank.

Pengaruh metode RGEC .dan CAMEL dalam ngerspektlf Islam adalah

ezl

t b sar karena sesuai dengan Q S gl"]_u': yat 34 dan Q.S

A lAdalah AggéS’uatu

engantlsmasi dan mensiasati

ng sarat akan

risiko sangat dianjurkan agar tidak mengalami kerugian yang lebih
besar. Dalam dunia bisnis perbankan metode penilaian kesehatan
bank adalah salah satu cara untuk mengantisipasi kemungkinan
risiko yang timbul terhadap aktivitas bisnis bank yang sangat

kompleks.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis menyarankan
untuk :

1. Bagi BPRS Bandar Lampung harus terus memelihara dan menjaga
kualitas faktor permodalan dan manajemen bank agar dapat
mempertahankan keberlangsungan bisnis yang sehat.

2. BPRS Bandar Lampung juga harus lebih memperhatikan aspek

risiko likuiditas yang berkaitan dengan pembayaran kewajiban

jangka pendek bank kepada nasabah.
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